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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang 

terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Standar Penelitian dan Standar 

Pengabdian kepada Masyarakat. Penjaminan mutu di Prodi Kebidanan Magetan 

selanjutnya disingkat (ProKebMa) bertujuan untuk memenuhi atau melampaui 

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana yang dituangkan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 dan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015, Permendikbud No. 50 tahun 2014 

yang kemudian dicabut dan diganti dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No: 62 Tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

Buku Sistem Penjaminan Mutu Internal ini terdiri dari 4 (empat) 

dokumen, yaitu: 1) dokumen kebijakan SPMI, 2) dokumen manual SPMI, 3) 

dokumen standar SPMI, dan 4) dokumen formulir yang digunakan di SPMI 

ProKebMa. Buku Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal ini merupakan 

buku yang diterbitkan oleh sub Unit Penjaminan Mutu ProKebMa, dan 

merupakan salah satu dokumen yang disyaratkan oleh pemerintah dalam 

penjaminan mutu internal sebuah perguruan  tinggi.   Buku/dokumen  

Kebijakan SPMI ini mendasari dokumen yang lain yaitu dokumen manual 

SPMI, dokumen standar dan dokumen formulir. 

Buku ini merupakan dokumen seri II penerapan SPMI pada Prodi 

Kebidanan Magetan yaitu dokumen standar mutu. Dokumen standar mutu 

memuat tentang kriteria, ukuran, patokan atau spesifikasi dari seluruh 

kegiatan penyelenggarakan pendidikan tinggi di ProKebMa untuk mewujudkan 

visi dan misi ProKebMa. Dokumen standar mutu, berisi tentang standar yang 

ditetapkan dan akan dilaksanakan oleh seluruh unit kerja. 

Dengan diterbitkannya dokumen ini maka perangkat yang dapat dijadikan 

rujukan untuk mengimplementasikan sistem penjaminan mutu internal di Prodi 

Kebidanan Magetan telah tersedia. Kami mengucapkan terima kasih kepada 
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tim yang telah dengan tekun untuk menyelesaikan buku ini. Kami berharap 

bahwa buku ini mampu memberi inspirasi kepada semua pihak dalam rangka 

meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di Program Studi Diploma III 

Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya, sehingga menimbulkan daya dorong 

bagi upaya pengembangan daya saing perguruan tinggi. 

 

 

 

       Surabaya,  Desember 2018 
        Kaprodi, 
 

 
 

 

            Teta Puji Rahayu, SST.,M.Keb 
                 NIP.198002222005012009 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 
 
1. Akreditasi merupakan sistem penjaminan mutu eksternal sebagai bagian 

dari sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi. 

2. Audit SPMI adalah kegiatan rutin setiap akhir tahun akademik yang 

dilakukan oleh auditor internal untuk memeriksa pelaksanaan SPMI di 
ProKebMa, dan mengevaluasi apakah seluruh standar SPMI telah 
dicapai/dipenuhi oleh setiap unit di lingkungan ProKebMa. 

3. Evaluasi Diri adalah kegiatan Prodi secara periodik untuk memeriksa, 
menganalisis, dan menilai kinerjanya sendiri selama kurun waktu tertentu 

untuk mengetahui kelemahan dan kekurangannya. 
4. Kebijakan SPMI  adalah pemikiran, sikap, pandangan Prodi mengenai SPMI 

yang berlaku di ProKebMa. 
5. KKNI atau Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, adalah kerangka 

penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan 

bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian 
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai 

sektor. 

6. Mutu Pendidikan Tinggi adalah tingkat kesesuaian antara  

penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi 
yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar 

Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi. 

7. Pendidikan Tinggi yang bermutu adalah Pendidikan Tinggi yang 
menghasilkan lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan 

potensinya dan menghasilkan Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi yang 
berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. 

8. Standar SPMI adalah dokumen yang berisi kriteria, patokan, ukuran, 

spesifikasi, mengenai sesuatu yang harus dicapai/dipenuhi oleh Prodi 

Kebidanan Magetan. 
9. SNPT Dikti Standar  Nasional  Pendidikan  Tinggi,  adalah  satuan  

standar  yang meliputi standar nasional pendidikan, ditambah dengan 
standar penelitian, dan standar pengabdian kepada masyarakat. 

10. SPM–Dikti adalah Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi adalah 
kegiatan sistemik  untuk  meningkatkan  mutu  pendidikan  tinggi  secara 

berencana dan berkelanjutan 
11. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

capaian  pembelajaran  lulusan,  bahan  kajian,  proses,  dan  penilaian 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi. 
12. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah   yang   mencakup   program   diploma,   program   sarjana, 
program   magister,   program   doktor,   dan   program   profesi,   serta 

program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 

13. Program Profesi merupakan pendidikan keahlian khusus yang 

diperuntukkan bagi lulusan program sarjana atau sederajat untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuan memperoleh kecakapan yang 

diperlukan dalam dunia kerja (UU12 Th 2012 pasal 24 ayat 1) 
14. Program Sarjana merupakan pendidikan akademik yang diperuntukkan 

bagi lulusan pendidikan menengah atau sederajat sehingga mampu 
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mengamalkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui penalaran ilmiah 

(UU12 Th 2012 pasal 18 ayat 1). 
15. Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan 

Tinggi  dengan  mengacu  pada  Standar  Nasional  Pendidikan  Tinggi 
untuk setiap    Program    Studi    yang    mencakup    pengembangan 

kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan (Pasal 35 ayat 2) 

16. Kurikulum Pendidikan Tinggi untuk program sarjana (Pasal 35 ayat 5) 
wajib memuat mata kuliah (Pasal 35 ayat 3): Agama; Pancasila; 

Kewarganegaraan; dan Bahasa Indonesia. 
17. Pembelajaran  adalah  proses interaksi  mahasiswa  dengan  dosen  dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
18. Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

yang  memiliki  kurikulum  dan  metode  pembelajaran  tertentu  dalam 

satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan 
vokasi. 

19. Mata  kuliah  atau  modul adalah  bungkus  dari  bahan  kajian/materi ajar  
yang dibangun berdasarkan beberapa pertimbangan saat kurikulum 

disusun. Mata kuliah dapat dibentuk berdasarkan pertimbangan 
kemandirian materi sebagai cabang / ranting/bahan kajian bidang 

keilmuan tertentu atau unit keahlian tertentu (parsial), atau 
pertimbangan pembelajaran terintergrasi dari sekelompok bahan kajian 

atau sejumlah keahlian (sistem blok) dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum. 
20. Rencana pembelajaran semester (RPS) suatu mata kuliah adalah rencana 

proses pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama    
satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran yang dibebankan 

pada mata kuliah/modul. Rencana pembelajaran semester atau istilah lain, 
ditetapkan dan dikembangkan oleh  dosen  secara  mandiri  atau  bersama  

dalam kelompok keahlian suatu b idang ilmu pengetahuan dan/atau  

teknologi  dalam  program studi. 
21. Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

penilaian  proses  dan  hasil  belajar  mahasiswa  dalam  rangka 
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Visi Prodi Kebidanan Magetan 

Program Studi Kebidanan yang unggul berbasis pemberdayaan masyarakat 

tahun 2030. 

Makna Visi : 

1. Program Studi adalah Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya, yang beralamat di Jl,Jend S Parman No.1 Magetan Jawa 

Timur; 

2. Unggul artinya Prodi Kebidanan Magetan menghasilkan tenaga trampil, 

tenaga ahli, dan tenaga periset yang unggul di aspek intelektual skill, 

tehnikal skill dan interpersonal skill 

3. Berbasis pemberdayaan masyarakat artinya kemampuan intelektual, 

tehnikal dan interpersonal skill lulusan dicapai dengan pemberdayaan 

tehnologi tepat guna secara terpadu di masyarakat dengan pelibatan 

unsur; Poltekkes, Pemerintah, Dunia Industri, perguruan tinggi dan 

penyandang dana secara terpusat. 

4. Tahun 2030 mengandung makna cita-cita tersebut harus tercapai paling 

akhir tahun 2030 sesuai dokumen rencana induk pengembangan. 

 
Bagaimana Wajah ProKebMa Poltekkes Kemenkes Surabaya Tahun 2030 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

Kampus yang 
memiliki karakter 

kuat 

Unggul dalam riset 

dan terbaik dalam 

pendidikan 

Kampus yang 

memiliki jaringan 

kerjasama luas 

Kampus yang 

Inspiratif 

Kampus berbasis 

Tehnologi Terpadu 

Kampus yang 

sehat dan hijau 
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1.2 Misi Prodi Kebidanan Magetan 

1. Melaksanakan integrasi Tridharma Perguruan Tinggi untuk mendukung 

pengembangan pengetahuan, moralitas, integritas dan kompetensi. 

2. Melaksanakan tata kelola program studi yang baik, bersih, akuntabel, 

transparan dan terukur. 

3. Mengembangkan kerja sama dalam bidang penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan pendidikan. 

4. Mengembangkan teknologi terpadu untuk pemberdayaan masyarakat. 

 

1.3 Tujuan Prodi Kebidanan Magetan 

Tabel 1.1 : Keterkaitan antara Misi dan Tujuan 

 

2. Pernyataan dan Isi Standar 

Pernyataan standar dan isi standar diurutkan secara sistematik sesuai 

standar minimal pendidikan tinggi yaitu; delapan standar nasional 

pendidikan, delapan standar penelitian, delapan standar pengabdian 

kepada masyarakat dan standar non akademik. Pernyataan standar dan isi 

standar sebagaimana tabel 1.2 berikut : 

No MISI TUJUAN 

1 Melaksanakan integrasi 

Tridharma Perguruan Tinggi 

untuk mendukung 
pengembangan 

pengetahuan, moralitas, 

integritas dan kompetensi 
yang unggul serta 

kompetitif.  

1. Mendidik tenaga ahli kebidanan yang 

bermutu, bermoral, berintegritas, dan 
berdaya saing tinggi.  

2. Meningkatkan kualitas penelitian 
terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berdaya saing tinggi. 

2 
Melaksanakan tata kelola 

organisasi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 
akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

 

3. Meningkatkan tata kelola program studi 

dan sumber daya manusia yang baik, 
bersih, akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

4. Menerapkan sistem penjaminan mutu 
internal untuk menghasilkan tenaga ahli 

kebidanan yang unggul dan kompetitif. 

3 
Mengembangkan kerja sama 

dalam bidang penelitian, 
pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan 

pendidikan. 

 

5. Meningkatkan kemitraan untuk 
menunjang produktivitas dosen, tenaga 

kependidikan dan mahasiswa dalam 

pelaksanaan Tridharma. 

6. Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari jenjang diploma sampai 

doktoral terapan. 

4 Mengembangkan teknologi 

terpadu untuk 

pemberdayaan masyarakat. 

 

7. Terwujudnya laboratorium masyarakat 
terpadu. 

8. Terwujudnya pusat kajian 
pemberdayaan masyarakat. 
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2.1 Standar Nasional Pendidikan 

a. Standar kompetensi lulusan 

Tabel 1.2 : Pernyataan standar kompetensi lulusan 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 1. Standar kompetensi 
lulusan 

 

Standar sikap lulusan 

 
 

 

1. Lulusan memiliki sikap yang baik dan 
berasal dari pencerminan internalisasi 

dan aktualisasi diri dari proses 

pembelajaran 

 
 

 

 Nilai sikap dalam transkrip 

minimal B 

 
 

 

Form.Transkrip 

 Standar pengetahuan 

lulusan 

2. Lulusan memiliki pengetahuan yang baik  

diperoleh dari hasil penalaran dalam 
proses pembelajaran, pengalaman kerja 

mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat melalui 
proses pembelajaran. 

 Seluruh mata kuliah 

dinyatakan lulus  

 Beban studi bisa 
diselesesaikan secara 

tuntas 

Form. KRS, KHS 

dan transkrip  

 Standar ketrampilan 
lulusan 

3. Lulusan memiliki ketrampilan umum dan 
khusus sebagaimana tertera dalam 

kurikulum yang diperoleh dari hasil 

proses pembelajaran praktikum.  

 Lulus uji kompetensi 

 Lulus ujian tahap 

 Lulus ujian praktikum 

Form.SKPI 

 Standar IPK Lulusan 4. Hasil penilaian capaian pembelajaran 

lulusan di tiap semester dinyatakan 
dengan indeks prestasi semester (IPS). 

 Mata kuliah yang diambil 

lulus 

 IPS ≥ 2,75 

Form KHS 

  5. Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan 
dalam besaran yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan perkalian antara nilai 

huruf setiap mata kuliah yang ditempuh 
dan SKS mata kuliah bersangkutan 

dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah 

yang diambil dalam satu semester. 

 Kartu hasil studi bisa terisi 

dan diupload dalam 
SIAKAD 

 KHS yang telah terisi 

disampaikan kepada 
mahasiswa 

Form. KHS 

 Standar capaian 

pembelajaran lulusan 

6. Hasil penilaian capaian pembelajaran 

lulusan pada akhir program studi 
 Mata kuliah yang diambil 

lulus  

Form KHS 
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dinyatakan dengan indeks prestasi 
kumulatif (IPK). 

 IPS ≥ 3,00 

  7. Indeks prestasi kumulatif (IPK) 
dinyatakan dalam besaran yang dihitung 

dengan cara menjumlahkan perkalian 

antara nilai huruf setiap mata kuliah 
yang ditempuh dan SKS mata kuliah 

bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS 

mata kuliah yang diambil yang telah 
ditempuh. 

 Kartu hasil studi bisa terisi 
dan diupload dalam 

SIAKAD 

 KHS yang telah terisi 

disampaikan kepada 
mahasiswa 

Form. KHS 

 Standar prestasi IPK 
Lulusan 

8. Program studi dapat menetapkan 
mahasiswa berprestasi akademik tinggi 

bila mahasiswa mempunyai indeks 

prestasi semester (IPS) lebih besar dari 
3,50 (tiga koma lima nol) dan memenuhi 

etika akademik dalam kategori baik 

 Berita acara yudicium diisi 
dan dilakukan 

perankingan IPK 

mahasiswa dan diambil 

berapa persen IPK ≥ 3,50 

Form BA Yudicium 
Form. Rekapitulasi 

 Standar capaian softskill 

lulusan 

9. Setiap lulusan dibekali kemampuan 

softskil dari hasil kegiatan kurikuler, 

ekstrakurikuler maupun kegiatan 
penunjang kemahasiswaan dan 

dinyatakan dalam kredit poin.  

 Kredit poin mahasiswa 

memiliki softskill adalah 

minimal 200 poin 

Buku panduan 

softskill mahasiswa 

 Standar kompetensi utama 

lulusan 

10. Standar kompetensi utama; setiap 

lulusan mampu menerapkan prinsip etik 

dalam melaksanakan asuhan kebidanan 
pada ibu sejak pra konsepsi sampai 

dengan masa menopause 

Pernyataan masuk dalam 

kurikulum 

Kurikulum 

 Standar kompetensi 

pendukung lulusan 

11. Standar kompetensi pendukung; setiap 

lulusan mampu melakukan komunikasi 

secara efektif dalam memberika asuhan 
kebidanan 

Pernyataan masuk dalam 

kurikulum 

Kurikulum 

 Standar kompetensi 

penunjang lulusan 

12. Standar kompetensi penunjang, setiap 

lulusan mambu memberikan edukasi dan 

informasi kesehatan kepada kelompok 

masyarakat dalam pemberdayaan 
menuju kemandirian untuk hidup sehat 

Pernyataan masuk dalam 

kurikulum 

Kurikulum 
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b. Standar isi pembelajaran 

Tabel 1.3 : Pernyataan standar isi pembelajaran 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 2. Standar Isi Pembelajaran 

 
Standar perencanaan 

kurikulum 

 

 
13. Program studi harus menyusun dan 

melaksanakan kurikulum inti dan 

kurikulum intitusional dengan output 
capaian pembelajaran sesuai Kerangka 

Kwalifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan 

disahkan Direktur 

 

 

 Terdapat dokumen 

kurikulum yang berisi 

capaian pembelajaran 
sesuai KKNI 

 Dokumen kurikulum 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang 

 

 

 Buku panduan 

capaian 

pembelajaran 

 Borang 

penyusunan 

kurikulum 

 

  14. Prodi harus menjabarkan isi kurikulum 
kedalam program semester 

 Jabaran mata kuliah tiap 

semester 

 Program semester sebagai 

pelaksanaan kurikulum 

sebelum proses 
pembelajaran 

 Program semester 

disahkan oleh Kaprodi 

 Form. program 

semester 
 

  15. Kaprodi membentuk tim review 

kurikulum untuk melaksanakan evaluasi 

dan pengembangan kurikulum dan 
ditetapkan dengan Surat Keputusan 

Direktur. 

 Tim review kurikulum 

terdirid ari Ketua, 

Sekreatris, dan maksimal 
tiga anggota 

 Tim disahkan oleh Direktur 

 Ada pembagian tugas dan 

tanggung jawab masing-
masing anggota 

 Evaluasi kurikulum 

mencakup; relevansi 

dengan stakeholders), isi 
kurikulum, proses 

pembelajaran, capaian 

pembelajaran dan cara 

 Borang evaluasi 

kurikulum 

 Undangan 

review 

 Notulen 

 Dokumentasi 

rapat 

 Form.telaah 
pakar 
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evaluasi hasil 
pembelajaran 

 Ada telaah pakar 

kurikulum 

 Standar 

pendokumentasian 

kurikulum 

16. Kurikulum Program Studi berisi; standar 

kompetensi lulusan secara jelas dan 

lengkap meliputi standar kompetensi 
utama, pendukung dan penunjang serta 

memuat deskripsi semua mata kuliah 

setiap semesternya. 

 Isi kurikulum memuat 

tujuan, kompetensi lulusan 

dan deskripsi mata kuliah 

 Form. borang 

penyusunan 

kurikulum 

  17. Penannggung jawab mata kuliah (PJMK) 
harus menyusun rencana program 

semester (RPS), sebagai operasional 

desain pembelajaran tiap mata kuliah 

 Ada penunjukkan dosen 

PJMK 

 RPS  

 Form.RPS 

  18. Setiap rencana program semester (RPS) 

memuat; identitas mata kuliah, deskripsi 
mata kuliah, capaian pembelajaran, 

tanggal dan waktu tatap muka, 

kemampuan akhir yang diharapkan, 

bahan kajian, bentuk pembelajaran, 
kriteria penilaian, bobot nilai dan dosen 

pengampu.  

 Masing-masing RPS 

disusun oleh PJMK dan 

disahkan oleh Kaprodi 

 RPS distempel dokumen 

internal terkendali oleh 

penjamu 

  

 Standar peninjauan 

kurikulum 

19. Program studi harus melakukan 

peninjauan kurikulum minimal sekali 
tiap lima tahun. 

 Disediakan dana untuk 

kegiatan tinjauan 

kurikulum dalam RKA-KL 

 Form.Isian RKA-

KL 

  20. Program studi dalam melakukan 
peninjauan kurikulum harus melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan 

diantaranya; pengguna lulusan, alumni, 

mahasiswa, organisasi profesi, pakar 
dengan memeprhatikan kesesuaian 

dengan visi, misi dan umpan balik hasil 

evaluasi tim review kurikulum. 

 Kurikulum direview oleh 

seluruh pemangku 
kepentingan 

 Ada keterlibatan pakar 

kurikulum  

 Undangan 

 Presensi 

 Notulen 

 Dokumentasi 

 Hasil blue print 
review 

  21. Program Studi harus melakukan uji 

validasi terhadap kurikulum hasil 
peninjauan melalui kegiatan expert 

 Terdapat hasil uji validasi 

melalui uji kepakaran 

 Undangan 

 Presensi 

 Hasil uji validasi 
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review yang dilaksanakan secara terbuka 
dan melibatkan para pemangku 

kepentingan. 

 Standar tingkat kedalaman 

materi pembelajaran 

22. Kedalaman materi pembelajaran masing-

masing mata kuliah harus disesuaikan 

dengan level capaian pembalajaran yang 
terteran dalam kurikulum 

 Kedalaman materi 

ditunjukkan oleh PJMK 

dengan membuat daftar 

kompetensi dan capaian 
akhir pembelajaran 

dikaitkan dengan 

pernyataan level 
kompetensi dalam KKNI 

 Kedalam materi juga 

ditunjukkan dari 

penjabaran SKS dalam 
kebutuhan jam teori, jam 

praktikum, jam praktik 

klinik/lapangan dalam RPS 

 PJMK mempresentasikan 

RPS sebelum disahkan 

Kaprodi dihadapan rapat 

pembahasan RPS 

 Form RPS 

 Form daftar 

kompetensi/ 

capaian akhir 
pembelajaran 

 

c. Standar proses pembelajaran 

Tabel 1.3 : Pernyataan standar proses pembelajaran 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 3. Standar proses  

Pembelajaran 
Standar perencanaan 

proses pembelajaran 

 

 
23. Program studi harus menyelenggarakan 

rapat koordinasi dengan dosen 

pengampu mata kuliah sekurang-

kurangnya 2 (dua) minggu sebelum 
proses pembelajaran dimulai untuk 

penjelasan perencanaan pembelajaran, 

 

 

 Terlaksananya rapat 

koordinasi persiapan 

pembelajaran 2 minimal 2 

minggu sebelum PBM 
dimulai 

 Bahan rapat adalah 

 

 

 Undangan rapat 

persiapan 

pembelajaran 

 Presensi 

 Notulen rapat 

 Dokumentasi 
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penetapan dosen pengampu, sistem 
pembelajaran dan kriteria penilaian 

pembelajaran. 

rincian program semester, 
beban SKS dosen,kalender 

akademik, dan penetapan 

PJMK 

 Pimpinan rapat adalah 
Kaprodi 

 Notulen rapat adalah 

Sekprodi atau Koordinator 

akademik 

 

  24. Setiap dosen PJMK harus menyusun RPS 
sesuai ketentuan yang berlaku sekurang-

kurangnya 1 (satu) minggu sebelum 

proses pembelajaran dimulai dan 
disahkan oleh Kaprodi. 

 RPS yang disusun PJMK 

dan disahkan oleh Kaprodi 

 Kaprodi menandatangani 

persetujuan RPS minimal 1 

minggu sebelum PBM 
dimulai 

 Penjaminan mutu 

menstempel RPS dokumen 

internal terkendali 

 Form. RPS 

 

  25. PJMK bersama tim dosen harus 

membuat modul ajar teori dan modul 
ajar praktikum yang ber-ISBN atau 

diupload dalam website resmi Prodi atau 

blog milik dosen. 

 Tersedia modul ajar 

standar ber-ISBN 

 Tersedia modul praktikum 

standar ber-ISBN 

 Modul jadi diupload dalam 

website resmi Prodi atau 
blog milik dosen 

 Buku panduan 

penyusunan 
modul 

 Form.persetujuan 

upload dokumen 

  26. Setiap PJMK harus menyerahkan materi 
perkuliahannya kepada mahasiswa 

dalam bentuk softcopy atau hardcopy  
sekurang-kurangnya pada akhir minggu 
pertama perkuliahan. 

 Materi perkuliahan sesuai 
sekuen bahan kajian dan 

kompetensi akhir capaian 

pembelajaran dalam 
bentuk PPT power poin, 

atau format pdf. 

 Penjaminan mutu 

mengevaluasi ketersediaan 
materi perkuliahan dengan 

wawancara pada 

mahasiswa 

 Lembar observsi 
pemantauan 
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 Standar  pelaksanaan 
proses pembelajaran 

27. Program studi harus menyusun kalender 
akademik pada setiap awal tahun 

akademik dengan mengacu pada 

kalender akademik Direktorat dan 

disahkan oleh Kaprodi. 

 Terdapat kalender 

akademik yang sudah 
ditetapkan Direktur 

 Terdapat kalender 

akademik turunan untuk 
Prodi yang disahkan 

Kaprodi 

 Form.isian 

kalender 
akademik 

  28. Satu tahun akademik terdiri dari 2 (dua) 

semester yang terdiri dari semester ganjil 

yang dimulai pada bulan Juli sampai 
dengan bulan Desember dan semester 

genap yang dimulai pada bulan Januari 

sampai dengan bulan Juni; 

 Ada program semester 

ganjil (Juli-Desember) 

 Ada program semester 

genap (Januari-Juni) 

 Form isian 

Program semester 

  29. Setiap semester terdiri dari 16 minggu, 

termasuk di dalamnya adalah kegiatan 
ujian, minggu tenang, dan remidial 

 Terdapat rincian minggu 

pembelajaran teori, 
praktikum, praktik 

lapangan, minggu tenang, 

ujian dan remedial di 

kalender akademik 
turunan 

 Form isian 

kalender 
akademik 

  30. Ketentuan 1 (satu) SKS pada bentuk 

pembelajaran kuliah, responsi dan 

tutorial, mencakup: kegiatan belajar 

dengan tatap muka 50 (lima puluh) 
menit per minggu per semester; kegiatan 

belajar dengan penugasan terstruktur 50 

(lima puluh) menit per minggu per 
semester; dan kegiatan belajar mandiri 

60 (enam puluh) menit per minggu per 

semester. 

 Perhitungan konversi dari 

SKS ke menit dan jam 

sesuai 

 Perhitungan kebutuhan 
tatap muka teori, tatap 

muka praktikum dan 

pembelajaran praktik 

lapangan sesuai dengan 
jumlah SKS yang sudah 

dikonversi ke dalam menit 

dan jam 

 Form. RPS 

 Form. isian 

kalender 

akademik 

 Form.Promes 

  31. Ketentuan 1 (satu) SKS pada bentuk 

pembelajaran seminar atau bentuk 
pembelajaran lain yang sejenis, 

mencakup: kegiatan belajar tatap muka 

170 (seratus tujuh puluh) menit per 

 Perhitungan konversi dari 

SKS ke menit dan jam 
sesuai 

 Perhitungan kebutuhan 

tatap muka teori, tatap 

 Form. RPS 

 Form. isian 
kalender 

akademik 

 Form.Promes 
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minggu per semester; dan kegiatan 
belajar mandiri 60 (enam puluh) menit 

per minggu per semester. 

muka praktikum dan 
pembelajaran praktik 

lapangan sesuai dengan 

jumlah SKS yang sudah 

dikonversi ke dalam menit 
dan jam 

  32. Ketentuan 1 (satu) SKS pada bentuk 

pembelajaran praktikum, praktik studio, 

praktik bengkel, praktik lapangan, 
penelitian, Pengabmas, dan/atau bentuk 

pembelajaran lain yang setara, adalah 

170 (seratus tujuh puluh) menit per 

minggu per semester. 

 Perhitungan konversi dari 

SKS ke menit dan jam 

sesuai 

 Perhitungan kebutuhan 
tatap muka teori, tatap 

muka praktikum dan 

pembelajaran praktik 
lapangan sesuai dengan 

jumlah SKS yang sudah 

dikonversi ke dalam menit 

dan jam 

 Form. RPS 

 Form. isian 

kalender 

akademik 

 Form.Promes 

  33. Persentase kehadiran mahasiswa dalam 
kegiatan perkuliahan teori di kelas 

sekurang-kurangnya 90% dan kehadiran 

dalam kegiatan praktikum 100% dalam 

satu semester tiap mata kuliah. 

 Rekapitulasi kehadiran 

mahasiswa dalam 
perkuliahan terekam 

dalam jurnal 

 Realisasi kehadiran 
mahasiswa setiap 

mengikuti perkuliahan 

dalam SIAKAD terisi dan di 

aproved oleh dosen 

 Admin SIAKAD membuat 

laporan realisasi 

perkuliahan 

 Form. Jurnal 

perkuliahan 

 isian SIAKAD 

  34. Persentase kehadiran dosen dalam 

perkuliahan adalah 100% tiap mata 
kuliah tiap semester 

 Rekapitulasi kehadiran 

dosen dalam perkuliahan 
terekam dalam jurnal 

 Realisasi kehadiran dosen 

setiap memberikan 

perkuliahan dalam SIAKAD 
terisi  

 Form. Jurnal 

perkuliahan 

 isian SIAKAD 
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 Admin SIAKAD membuat 

laporan realisasi 
perkuliahan 

  35. Setiap mahasiswa memiliki dosen 

pembimbing akademik sejak ditetapkan 

sebagai mahasiswa sampai 

menyelesaikan studinya yang ditetapkan 
berdasarkan keputusan Direktur 

Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

 Penetapan dosen PA yang 

ditetapkan oleh Direktur 

 Buku panduan 

PA 

 Form usulan SK 

Direktur 

  36. Setiap dosen pembimbing akademik (PA) 

harus membimbing antara maksimal 10  
mahasiswa, dengan frekuensi bimbingan 

minimal 4 kali dalam satu semester. 

 Ada pengusulan dosen PA 

disertai nama-nama 

mahasiswa bimbingannya 

 Buku PA di isi setiap 

proses bimbingan 

 Isian pesan dan kesan 

dalam kolom SIAKAD terisi 

 Buku PA 

 Isian SIAKAD 

  37. Setiap dosen pembimbing akademik 

harus mendokumentasikan materi 
bimbingannya dalam buku bimbingan 

akademik yang telah ditetapkan. 

 Buku PA di isi setiap 

proses bimbingan 

 Isian pesan dan kesan 

dalam kolom SIAKAD terisi 

 Buku PA 

 Isian SIAKAD 

  38. Urusan pengadministrasian akademik 

harus melakukan monitoring kesesuaian 

materi perkuliahan yang dilaksanakan 
dosen dengan membandingkan antara 

RPS dengan jurnal perkuliahan minimal 

4 kali dalam satu semester. 

 Jurnal kesesuaian materi 

pembelajaran tercentang 

 Form jurnal 

perkuliahan 

  39. Urusan pengadministrasian akademik 

harus melakukan monitoring kehadiran 
dosen dalam memberikan perkuliahan 

dengan membandingkan antara presensi 

kehadiran, jurnal dan RPS sekurang-
kurangnya 4 kali dalam satu semester 

 Jurnal perkuliahan 

ditandatangani oleh 
koordinator akademik dan 

Kaprodi  

 

 Form jurnal 

perkuliahan 

  40. Penjaminan mutu harus monitoring dan 
evaluasi rekaman jurnal perkuliahan 

sekurang-kurangnya sekali dalam satu 

semester 

 Jurnal perkuliahan 
distempel monev oleh 

penjaminan mutu 

 Form jurnal 
perkuliahan 

 Stempel  
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 Standar karakteristik 
proses pembelajaran 

41. Proses pembelajaran harus berpusat 
pada mahasiswa ( student center learning) 

 Bentuk-bentuk 

pembelajaran yang ada 
dalam RPS berpusat pada 

student center learning 

 Buku panduan 

pembelajaran 
berpusat pada 

mahasiswa 

 Form RPS 

  42. Karakteristik ketuntasan belajar 

mahasiswa di nilai dari ketuntasan 
dalam pencapaian kompetensi dengan 

mengunakan rubrik, dan tidak wajib 

menggunakan ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester. 

 Terdapat rubrik-rubrik 

dalam modul teori maupun 
modul praktikum 

 Dalam RPS sudah 

tercantum kapan 

mahasiswa dinilai capaian 
pembelajarannya 

 Tidak harus semua dosen 

memberikan tugas 

 Semua tugas,portofolio, 
essay, dan sejenisnya 

harus dinilai oleh dosen 

yang memberikan perintah 

 Nilai diserahkan kepada 

PJMK 

 PJMK mengolah nilai 

sesuai bobot yang tertera 
dalam RPS 

 

 Rubrik-rubrik 

  43. Dosen harus memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, baik melalui 

e-learning, pemanfaatan e-book, e-journal 
dan digital library dalam kegiatan proses 

pembelajaran 

 Pemanfaatan teknlogi 

informasi dalam metode 

pembelajaran tertuang 

dalam RPS  

 Penilaian ketuntasan 

belajar bisa menggunakan 

teknologi informasi 

 Ketersediaan 

bahan yang 

diupload di 

website resmi 
Prodi atau blog 

dosen 

 Standar beban belajar 

mahasiswa 

44. Beban normal belajar mahasiswa adalah 

8 (delapan) jam per hari atau 40(empat 
puluh) jam per minggu setara dengan 18 

(delapan belas) sks per semester 

 Jadwal perkuliahan 

disusun perminggu 
maskimal 40 jam 

 jadwal perkuliahan 

sebelum disahkan Kaprodi 

 Form jadwal 

perkuliahan 
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dikoordinasikan dalam 
rapat persiapan 

pembelajaran 

 Jadwal perkuliahan 

disahkan oleh Kaprodi 

  45. Jumlah beban belajar mahasiswa DIII 

minimal 108 SKS dan ditempuh dalam 
waktu 3 – 4 tahun 

 Beban belajar mahasiswa 

tertera dalam dokumen 
kurikulum dan buku 

panduan akademik 

 Buku panduan akademik 

dibagikan kepada seluruh 
mahasiswa 

 Buku panduan akademik 

yang sudah distempel 
dokumen internal 

terkendali di upload dalam 

website resmi Prodi 

 Buku panduan 

akademik 

 Buku kurikulum 

  46. Program studi mendokumentasikan 

pencapaian beban belajar mahasiswa di 
setiap semester selama kurun waktu 

studi kumulatifnya dalam bentuk KRS 

dan KHS 

 Isian KRS dalam SIAKAD 

di aproved oleh dosen 

pembimbing akademik 

 Printout KRS 

ditandatangani oleh 

mahasiswa, dosen 
pembimbing dan Kaprodi 

 PJMK mengisi nilai dalam 

aplikasi SIAKAD 

 Isian KHS dicetak oleh 
mahasiswa 

 Form KRS 

 Form KHS 

 Aplikasi SIAKAD 

  47. Jumlah SKS setiap mata kuliah 
dijabarkan dalam bentuk pembelajaran 

teori, pembelajaran praktik maupun 

pembelajaran klinik/lapangan yang 
besarannya mengacu pada beban SKS 

pada kurikulum 

 Rincian jumlah jam 
pembelajaran teori, 

praktikum dan praktik 

lapangan sudah sesuai 

dengan beban SKS 
 

 Form RPS 
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d. Standar penilaian pembelajaran 

Tabel 1.4: Pernyataan standar penilaian pembelajaran 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 4. Standar penilaian 

Pembelajaran 
Standar prinsip penilaian 

 

 
48. Setiap dosen PJMK harus menetapkan 

waktu penilaian pembelajaran secara 

terbuka dan dituangkan dalam RPS dan 
kontrak perkuliahan sebagai pelengkap 

RPS mendapatkan persetujuan dari 

mahasiswa. 

 

 

 Waktu penilaian tertera 

jelas di RPS 

 Kontrak perkuliahan 

ditandatangani oleh wakil 
mahasiswa 

 Bobot penilaian dalam RPS 

jelas 

 Teknik penilaian diketahui 

oleh mahasiswa dan 

terukur 

 

 

 Form RPS 

 

  49. Proses penilaian harus berprinsip pada 

pencapaian kompetensi secara 
berkesinambungan dan harus terukur 

secara obyektif dengan mengacu pada 

hasil yaitu mahasiswa sudah kompeten, 

belum kompeten dan tidak kompeten. 

 Kesimpulan penilaian 

dalam RPS bisa dikonversi 

dari angka ke kompeten, 
belum kompeten dan tidak 

kompeten 

 Buku panduan 

evaluasi hasil 

pembelajaran 
 

 Standar teknik dan 
instrumen penilaian 

50. Masing-masing dosen dapat menentukan 
teknik penilaian pembelajaran yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran bisa 

berupa observasi, partisipasi, unjuk 

kerja, tes tertulis, tes lisan, seminar, 
angket, portofolio, isian modul kerja dan 

lainnya. 

 Teknik penilaian terdapat 

pada dokumen; RPS atau 
modul praktikum dan 

modul praktik klinik 

 Semua penilaian 
menggunakan formulir dan 

bobot yang terukur dan 

terkendali 

 Teknik penilaian bisa 
tunggal atau kombinasi 

 Form RPS 

 Modul praktikum 

 Form penilaian 

 Stempel 

pengendali 

  51. Instrumen penilaian berupa tes tertulis 
guna validiats dan reliabilitas instrumen 

harus sesuai dengan kaidah-kaidah tes 

 Terdapat kisi-kisi soal 

 terdapat hasil uji analisis 

butir soal 

 Form analisis 
butir soal 

 Form kisi-kisi 
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tertulis  Terdapat review pakar 

sejenis 

 Bank soal untuk soal yang 

sudah memiliki validiats 

dan reliabilitas sangat baik 

soal uji tertulis 

  52. Instrumen penilaian capaian belajar 

selain tes tertulis yang bisa digunakan 
dosen antara lain; rubrik, portofolio, 

karya desain, presentasi, tugas, tes lisan, 

rubrik sikap, dan lainnya. 

 Terdapat beberapa 

instrumen penilaian yang 
dibuat dosen dalam bentuk 

rubrik-rubrik dan 

tercantum dalam RPS atau 

modul-modul 

 Rubrik 

 Form daftar nilai 

  53. Dosen dalam melakukan penilaian 
penguasaan pengetahuan, keterampilan 

umum, dan keterampilan khusus dapat 

memilih satu atau kombinasi dari 
berbagi teknik dan instrumen penilaian. 

 Ada kombinasi dari 

berbagai teknik dan 
instrumen penilaian dari 

topik/pokok bahasan yang 

kompetensinya perlu 
dinilai 

 Topik/pokok bahasan yang 

kompetensinya perlu 

dinilai sudah, sudah ada 
kata pokok bahasan ini 

dinilai oleh dosen 

 

  54. Hasil akhir penilaian merupakan 

integrasi antara berbagai teknik dan 
instrumen penilaian yang digunakan 

dosen 

 Nilai akhir merupakan 

integrasi dari berbagai 

teknik penilaian 

 Bobot penilaian sudah 

tertulis pada RPS 

 Besaran bobot penilaian 

diserahkan kepada PJMK 
dan tim 

 Nilai akhir dimasukkan 

dalam kolom penilaian 

pada SIAKAD 

 Form.daftar nilai 

 Aplikasi SIAKAD 

 Form RPS 

 Standar mekanisme dan 
prosedur penilaian 

55. Dosen harus menetapkan prosedur 
penilaian secara rinci, mulai dari teknik 

penilaian, instrumen penilaian, bobot, 

 Nilai akhir merupakan 

integrasi dari berbagai 
teknik penilaian 

 Form.daftar nilai 

 Aplikasi SIAKAD 

 Form RPS 
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waktu penilaian dan hasil akhir penilaian 
secara terbuka pada RPS. 

 Bobot penilaian sudah 

tertulis pada RPS 

 Besaran bobot penilaian 

diserahkan kepada PJMK 

dan tim 

 Nilai akhir dimasukkan 

dalam kolom penilaian 

pada SIAKAD 

 Standar pelaksanaan 

penilaian 

56. Pelaksanaan penilaian pada ranah 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

dilakukan oleh dosen pengampu mata 
kuliah dan/atau pihak eksternal yang 

memiliki keahlian sesuai kompetensi 

yang diujikan. 

 Pelaksanaan penilaian 

pembelajaran jelas dan 

terukur 

 Dosen dan pihak lain 

mampu melakukan 

penilaian karena pedoman 

penilaian jelas dan terukur 

 Form penilaian 

 Standar pelaporan 
penilaian 

57. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi 
keberhasilan mahasiswa dalam 

menempuh mata kuliah dan dinyatakan 

dalam mutu dan angka mutu sebagai 

berikut : 
 

Lambang Nilai Mutu Intv.Nilai 

A 4 79-100 

AB 3,5 75-78 

B 3 68-74 

BC 2,5 60-67 

C 2 55-59 

D 1 50-54 

E 0 0-49 

  

 Semua penilaian dosen 

yang tertera dalam daftar 
nilai sesuai standar 

 Semua isian KHS, 

pencantuman lambang, 
dan nilai mutu standar 

 Semua isian transkrip 

pencantuman lambang, 

dan nilai mutu standar 

 Semua isian penilaian 

dalam SIAKAD 

pencantuman lambang, 

dan nilai mutu standar 

 Buku pedoman 

evaluasi 
pembelajaran 

 Buku panduan 

akademik 

 Form KHS 

 Form transkrip 

 Form daftar nilai 

 Standar kelulusan 

mahasiswa 

58. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila 

telah menempuh seluruh beban belajar 

yang ditetapkan dan memiliki capaian 
pembelajaran lulusan yang ditargetkan 

oleh program studi dengan indeks 

prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau 

 IPK yang tercantum dalam 

berita acara yudicium 

akhir program, 
pencantuman nilai IPK 

sesuai pedoman standar 

 Form leger nilai 

semester I-VI 

 Form BA 
Yudicium 
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sama dengan 2,00 (dua koma nol). 

  59. Kelulusan mahasiswa dinyatakan dengan 

predikat memuaskan, sangat 
memuaskan, atau pujian dengan kriteria 

 

IPK Kriteria 

3,51-4,00 Dengan Pujian 

3,01-3,50 Sangat Memuaskan 

2,76-3,00 Memuaskan 
 

 Semua isian transkrip 

pencantuman lambang, 
dan nilai mutu standar 

 Semua isian penilaian 

dalam SIAKAD 

pencantuman lambang, 
dan nilai mutu standar 

 

 

 Form transkrip 

 Form. berita 

acara yudicium 

  60. Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak 

memperoleh ijazah, gelar atau sebutan 
Ahli madya (Amd.kebidanan) dan surat 

keterangan pendamping ijazah (SKPI) 

sesuai hasil uji kompetensi. 

 semua pencantuman gelar 

pada ijazah sesuai 
pedoman penulisan ijazah 

yang standar 

 semua penulisan 

kompetensi pada SKPI 
standar 

 Blanko Ijazah 

 Blanko SKPI 

 

e. Standar dosen dan tenaga kependidikan 

Tabel 1.5 : Pernyataan standar dosen dan tenaga kependidikan 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 5. Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 
Standar kualifikasi dosen 

 

 
61. Dosen tetap program studi sekurang-

kurangnya harus memiliki kualifikasi 

akademik S2 (Magister) yang sesuai 
dengan program studi dan atau 

serumpun dengan program studi. 

 

 

 Ijazah terakhir sesuai 

 Penempelan gelar dalam 

SK kenaikan pangkat 

 

 

 Form isian 

pencantumn 

gelar 
 

  62. Dosen tetap program studi harus 

berkewarganegaraan Indonesia dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
diketahui dari identitas KTP, sehat 

jasmani dan rohani diketahui dari hasil 

 Kejelasan keyakinan 

beragama dalam KTP  
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tes kesehatan pada rekaman test 
rekrutmen dosen.. 

  63. Dosen tetap program studi harus 
memiliki status kepegawaian tetap (PNS) 

atau status pegawai BLU Non-PNS yang 

ditetapkan oleh Direktur. 

 SK Pengangkatan sebagai 
dosen oleh Menteri 

Kesehatan atau 

 SK pengangkatan sebagai 

dosen BLU oleh Direktur 

 SK 

  64. Dosen tidak tetap harus memiliki 

kualifikasi akademik sekurang-
kurangnya magister (S-2) dan atau D-

IV/S-1 dengan pengalaman kerja 

sekurang-kurangnya 2 tahun pada 
bidang ilmu yang relevan dengan mata 

kuliah yang diampu dan/atau memiliki 

jabatan akademik sekurang-kurangnya 
asisten ahli bagi yang memiliki NIDK 

atau NUPN 

 Ijazah sesuai 

 NIDN sesuai 

 NUPN sesuai 

 NIDK sesuai 

 Form usulan 

NIDN, NUPN, 
NIDK 

  65. Dosen pakar harus memiliki kualifikasi 

akademik sekurang-kurangnya S3 

(Doktor) dan/atau memiliki jabatan 
akademik sekurang-kurangnya setara 

Lektor Kepala;  dan/atau kualifikasi 

akademik Magister (S2) yang memiliki 
keahlian khusus dan/atau memiliki 

jabatan akademik sekurang-kurangnya 

setara asisten ahli, dan/atau kualifikasi 
akademik sarjana atau sarjana sain 

terapan (S1/DIV) yang memiliki keahlian 

khusus dan/atau memiliki jabatan 

akademik sekurang-kurangnya setara 
asisten ahli. 

 Kesesuaian ijazah 

 Kesesuaian kepakaran 

 Form Curikulum 

vitae 

 Standar kompetensi dosen 66. Dosen tetap program studi harus 

memiliki jabatan akademik sekurang-

kurangnya Asisten Ahli dan memiliki 

akta mengajar; 

 SK jabatan fungsional 

 Sertifikat akta mengajar 

 Sertifikat pekerti 

 

  67. Dosen Tetap Program Studi harus  Hasil survey IKM oleh  Instrumen survey 
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memiliki Indeks Kepuasan Mahasiswa 
sekurang-kurangnya kategori baik 

berdasarkan survey yang dilakukan 

kepada mahasiswa dalam setiap 

semester; 

mahasiswa 

 Hasil analisis survey  

 Isian kuesioner di SIAKAD 

 SIAKAD 

 Standar beban kerja dosen 68. Dosen tetap program studi harus 
melaksanakan tugas Tridharma 

Perguruan Tinggi dengan beban 12 – 16 

SKS per semester. 

 Rekapitulasi LKD Dosen 

yang sudah disetujui 
asesor BKD 

 Perencanaan BKD yang 

disetujui oleh atasan 
langsung 

 R-BKD 

 LKD 

  69. Beban normal dosen tetap adalah 40 jam 
per minggu dengan perincian untuk 

kegiatan pengajaran 27 jam per minggu, 

kegiatan penelitian 11 jam per minggu, 
kegiatan pengabmas 1 jam per minggu 

dan kegiatan penunjang lainnya 1 jam 

per minggu. 

 Rencana kerja dosen 
semesteran yang sudah 

disetujui Kaprodi 

 Laporan kinerja bulanan 

yang sudah disetujui 
Kaprodi 

 Form LKD 

 Form BKD 

  70. Dosen tetap program studi harus 

melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat minimal satu kali 

dalam setahun 

 Rencana kerja dosen 

semesteran yang sudah 
disetujui Kaprodi 

 Laporan kinerja bulanan 

yang sudah disetujui 

Kaprodi 

 Surat tugas Direktur 

untuk melakukan 

penelitian dan Pengabmas 

 Form LKD 

 Form BKD 

  71. Dosen tetap program studi harus 

menyusun buku modul teori dan modul 
praktikum minimal satu modul ber-ISBN 

tiap tahun 

 Rencana kerja dosen 

semesteran yang sudah 

disetujui Kaprodi 

 Laporan kinerja bulanan 

yang sudah disetujui 

Kaprodi 

 Surat tugas Direktur 

untuk menghasilkan buku, 

modul, monograf, 

 Form LKD 

 Form BKD 

 Surat tugas 
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referensi. 

  72. Dosen tetap program studi menyusun 

artikel ilmiah hasil penelitian atau hasil 
pengabmas yang akan dipublikasikan ke 

jurnal nasional terakreditasi atau belum 

terakreditasi minimal sekali dalam 
setahun dan jurnal internasional 

terindek atau bereputasi minimal sekali 

dalam dua tahun. 

 Rencana kerja dosen 

semesteran yang sudah 
disetujui Kaprodi 

 Laporan kinerja bulanan 

yang sudah disetujui 

Kaprodi 

 Surat tugas Direktur 

untuk menghasilkan jurnal 

publikasi, oral presentasi, 

proseding, tulisan yang 
dimuat di medeia massa, 

dan semisalnya. 

 Form LKD 

 Form BKD 

 Surat tugas 

 Standar jumlah dosen 73. Jumlah dosen tetap program studi 

minimal 6 (enam) orang 
 Terdapat rekapitulasi 

jumlah dosen tetap sesuai 

DUK 

 Form ABK 

  74. Jumlah dosen tetap dengan jenjang 

akademik lektor kepala minimal 60% dari 
seluruh jenjang jabatan. 

 Terdapat rekapitulasi 

jumlah dosen tetap sesuai 
jabatan akademik 

berdasarkan DUK 

 Form rekapitulasi 

 Standar dosen pembibing 

akademik 

75. Dosen Pembimbing Akademik harus 

merupakan dosen tetap yang ditetapkan 

berdasarkan keputusan Direktur atas 
usulan Ketua Program Studi. 

 Terdapat usulan dosen PA 

dari kaprodi 

 Terdapat penetapan SK PA 

dari Direktur 

 Form usulan SK 

 Standar dosen pembimbing 
klinik/lapangan 

76. Dosen pembimbing lapangan harus 
terdiri dari 2 orang dengan ketentuan 1 

orang berasal dari institusi pendidikan 

dan 1 orang berasal dari lahan praktik. 

 Terdapat usulan dosen PL 

dari kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK PL 

dari Direktur 

 Form usulan SK 

  77. Dosen pembimbing lapangan yang 

berasal dari institusi pendidikan 
berstatus dosen tetap atau pengajar 

dengan pengalaman mengajar sekurang-

kurangnya 2 tahun 

 Terdapat usulan dosen PL 

dari kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK PL 

dari Direktur 

 SK mengajar 

 Form usulan SK 

  78. Dosen pembimbing lapangan yang  Terdapat usulan dosen PL  Form usulan SK 
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berasal dari lahan praktik harus 
memiliki kualifikasi akademik sekurang-

kurangnya D-III dengan pengalaman 

klinik atau lapangan sekurang-

kurangnya 5 tahun 

dari kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK PL 

dari Direktur 

 SK mengajar 

  79. Dosen penguji praktik lapangan harus 

memiliki kualifikasi akademik sekurang-
kurang sarjana dengan pengalaman 

lapangan sekurang-kurangnya tiga tahun 

dan/atau DIII dengan catatan memiliki 

kompetensi khusus yang sesuai dengan 
bidang yang diujikan dan berpengalaman 

sekurang-kurangnya lima tahun. 

 Terdapat usulan dosen 

penguji dari kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK 

dosen penguji dari 

Direktur 

 SK mengajar 

 Form usulan SK 

 Standar dosen pembimbing 

dan penguji laporan tugas 
akhir 

80. Dosen pembimbing laporan tugas akhir 

harus memiliki pengalaman sebagai 
dosen sekurang-kurangnya 2 tahun atau 

pengajar yang telah memiliki pengalaman 

mengajar sekurnag-kurangnya 5 tahun. 

 Terdapat usulan dosen 

Pembibing LTA dari 

kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK 

Pembimbing LTA dari 

Direktur 

 SK mengajar 

 Form usulan SK 

  81. Dosen Pembimbing I harus memiliki 
kualifikasi akademik minimal S2 yang 

relevan dengan bidang keilmuan 

dan/atau memiliki jabatan akademik 
minimal Asisten Ahli; 

 Terdapat usulan dosen 
Pembibing LTA dari 

kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK 
Pembimbing LTA dari 

Direktur 

 SK mengajar 

 Form usulan SK 

  82. Dosen Pembimbing II bisa berasal dari 

dosen tetap dengan jabatan akademik 

minimal asisten ahli atau pengajar yang 
telah memiliki pengalaman mengajar 

sekurnag-kurnagnya 5 tahun. 

 Terdapat usulan dosen 

Pembibing LTA dari 

kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK 

Pembimbing LTA dari 

Direktur 

 Form usulan SK 
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 SK mengajar 

  83. Dosen penguji utama laporan tugas akhir 

harus dosen dengan kualifikasi akademik 
minimal S2 yang relevan dengan bidang 

keilmuan. 

 Terdapat usulan dosen 

Penhuji LTA dari kaprodi 

 FC ijazah 

 Terdapat penetapan SK 

Penguji LTA dari Direktur 

 Form usulan SK 

 Standar kualifikasi tenaga 

kependidikan 

84. Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi 

akademik sekurang-kurangnya Diploma 

tiga yang relevan dengan jabatannya. 

 FC Ijazah 

 Tersedia rekapitulasi 

jumlah tenaga 

kependidikan berdasarkan 
kualifikasi endidikan 

 Form rekapitulasi 

  85. Tenaga kependidikan berkebangsaan 
Indonesia, beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berkelakuan baik 

dan sehat jasmani serta rohani; 

 FC KTP atau FC karpeg  

  86. Tenaga kependidikan harus memiliki 

kemampuan mengoperasikan komputer 
sekurang-kurangnya kompeten dalam 

menjalankan MS Office dan internet; 

 Bisa menunjukkan 

sertifikat keahlian 

 Bisa mengoperasikan MS-

Office 

 

 Standar pranata 

laboratorium pendidikan 

87. Pranata laboratorium pendidikan atau 

laboran harus memiliki kualifikasi 

akademik sekurang-kurangnya D-III (Ahli 
Madya) sesuai bidang ilmu. 

 menunjukkan FC ijazah  

 Standar perjanjian kerja 88. Dosen dan tenaga kependidikan terikat 
dengan perjanjian kerja sebagai PNS atau 

Pegawai BLU Non PNS di Prodi sesuai 

surat keputusan yang dikeluarkan oleh 
pejabat yang berwenang 

 SK CPNS 

 SK PNS 

 SK BLU 

 SPMT 

 SPMJ 

 

 Standar penilaian prestasi 

kerja 

89. Kinerja dosen untuk memperoleh 

remunerasi akan dinilai oleh atasan 

langsung setiap akhir bulan  

 Melaporkan kinerja 

bulanan berdasarkan jam 

kerja dan diketahui indeks 
kinerja 

 Atasan langsung 

menyetujui 

 terdapat bukti fisik kinerja 

 Form penilaian 

kinerja 

 Rubrik penilaian 

kinerja 

 Form 

pembayaran 

remunerasi 
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  90. Kinerja dosen dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai pejabat 

fungsional dosen dinilai oleh asesor 

setiap akhir semester 

 Laporan kinerja dosen 

(LKD) disetuji asesor 

 Rekapitulasi LKD oleh 

kepegawaian 

 Aplikasi BKD 

  91. Kinerja dosen dalam menjalankan tugas 

pokok jabatannya sebagai aparatur sipil 

negara akan dinilai oleh atasan pejabat 
penilai prestasi kerja setiap akhir tahun 

 Laporan prestasi kinerja 

sesuai capaian SKP 

 Penilaian capaian target 

SKP 

 Penilaian perilaku 

 Aplikasi SKP 

online 

  92. Kinerja tenaga kependidikan untuk 
memperoleh remunerasi akan dinilai oleh 

atasan langsung setiap akhir bulan. 

 Laporan kinerja pegawai 
bulanan yang sudah 

disetujui atasan langsung 

 Form laporan 
kinerja 

 Form 

pembayaran 

remunerasi 

 Rubrik target 

kinerja 

  93. Kinerja tenaga kependidikan dalam 

menjalankan tugas pokok jabatannya 

sebagai aparatur sipil negara akan dinilai 
oleh atasan pejabat penilai prestasi kerja 

setiap akhir tahun. 

 Laporan prestasi kinerja 

sesuai capaian SKP 

 Penilaian capaian target 

SKP 

 Penilaian perilaku 

 Aplikasi SKP 

online 

 Standar pemberian 
penghargaan 

94. Seluruh pegawai yang berprestasi, 
berdediaksi dan memiliki loyalitas akan 

diberi penghargaan oleh institusi 

dan/atau pemerintah.   

 terdapat usulan 
penghargaan 

 Ada rekapitulasi pegawai 

yang sudah mendapat 

penghargaan 

 Ada mapping pegawai 

berdasarkan masa kerja 

sesuai DUK 

 Form usulan 
penghargaan 

pegawai 

  95. Penghargaan yang diberikan oleh 

institusi bisa berupa pay of peoplo (P3) 
Remunerasi, jabatan karir, studi lanjut 

dan atau bentuk lainnya. 

 Terdapat hasil produk 

unggulan yang sesuai 

kriteria dan disetujui 
Kaprodi 

 Terdapat usulan kaprodu 

untuk memperoleh 
penghargaan 

 Form usulan 

penghargaan 

pegawai 



24 

 

 Standar waktu kerja 96. Waktu kerja pegawai hari Senin-Kamis 
adalah jam 07.30-16.00 istirahat jam 

12.00-13.00, sedangkan hari Jumat jam 

07.30-16.30 istirahat jam 11.30-13.00 

 Terdapat aturan waktu 

kerja yang ditetapkan 
pejabat yang berwenang 

 Ada pengumuman yang 

berisi waqktu kerja 
pegawai 

 Daftar absensi 

 Finger print 

 Rekapitulasi 

kehadiran 

pegawai 

 Standar pengembangan 
karir 

97. Dosen dan tenaga kependidikan diberi 
kesempatan yang sama untuk 

meningkatkan kompetensi keahlian 

dalam bentuk pelatihan dan kegiatan 
ilmiah lainnya. 

 Terdapat mapping 
pelatihan kompetensi 

 Form mapping  
pelatihan 

  98. Dosen dan tenaga kependidikan diberi 
kesempatan yang sama untuk 

meningkatkan jenjang pendidikannya 

melalui tugas belajar atau ijin belajar. 

 Terdapat mapping Dikjut   Form mapping  
Dikjut 

 Standar keselamatan dan 

kesehatan kerja 

99. Semua pegawai diberikan fasilitas 

ruangan, sarana dan prasarana standar 
untuk kenyamanan dan keamanan 

dalam bekerja 

 masing-masing pegawai 

mendapatkan; meja kerja, 
kursi kerja, ruangan yang 

bersih, ukuran minimal 4 

M2, diberi PC komputer, 
printer, ruangan ber-AC, 

tersedia air minum, 

tersedia pencahayaan yang 

baik, tersedia socket 
listrik, tersedia filling 

kabinet 

 Form isian 

jabatan 

  100. Semua pegawai diberi kesempatan 

yang sama diusulkan untuk general 
chekup kesehatannya minimal 3 tahun 

sekali 

 Usulan general check up  Form usulan 

 Standar disiplin pegawai 101. Dosen dan tenaga kependidikanharus 

mematuhi tata tertib dan tata krama 

kehidupan dosen dan tenaga 
kependidikan di kampus. 

 terdapat dokumen tata 

krama kehidupan di 

kampus bagi dosen dan 

tenaga kependidikan 

 Terdapat kode etik pegawai 

yang ditempel di ruangan 

 Dokumen kode 

etik 

 Dokumen tata 

krama 
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  102. Dosen dan tenaga kependidikan harus 
mematuhi peraturan perundang-

undangan yang mengatur tentang 

disiplin pegawai dan kode etik pegawai 

 terdapat dokumen tata 

krama kehidupan di 
kampus bagi dosen dan 

tenaga kependidikan 

 Terdapat kode etik pegawai 
yang ditempel di ruangan 

 Dokumen kode 

etik 

 Dokumen tata 

krama 

 Standar perjalanan dinas 
pegawai 

103. Semua pegawai mendapatkan hak yang 
sama dalam melaksanakan perjalanan 

dinas sesuai peraturan yang mengatur 

tentang perjalanan dinas dalam negeri 
dan perjalanan dinas luar negeri. 

 Ada kegiatan perjalanan 
dinas 

 Ada surat tugas direktur 

 Ada perintah melakukan 

perjalanan dinas berupa 
SPPD dari PPK 

 Surat tugas 

 SPPD 

  104. Pegawai dikatakan melakukan 
perjalanan dinas apabila mendapat 

surat tugas dari Direktur dan/atau 

memperoleh SPPD dari pejabat 
pembuat komitmen. 

 Ada kegiatan perjalanan 
dinas 

 Ada surat tugas direktur 

 Ada perintah melakukan 

perjalanan dinas berupa 

SPPD dari PPK 

 Surat tugas 

 SPPD 

 Standar retensi pegawai 105. Semua pegawai dengan status PNS 
maupun BLU Non-PNS diikat sesuai 

kontrak perjanjian baik dalam bentuk 

SK pengangkatan sebagai PNS maupun 
SK pengangkatan sebagai pegawai BLU 

Non-PNS untuk tetap bekerja di Prodi 

sesuai tugas pokok dan fungsi 

jabatannya. 

 SK CPNS 

 SK PNS 

 SK Pegawai BLU 

 SPMT 

 SPMJ 

 

 Standar cuti pegawai 106. Semua pegawai mendapatkan hak yang 
sama untuk mengambil cuti kerja 

sesuai peraturan perundang-undangan 

yang mengatur tentang cuti pegawai. 

 SK usulan cuti 

 SK penetapan cuti 

 Form usulan cuti 

  107. Pegawai yang mengambil cuti tetap 

memperoleh gaji dan tunjangan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 

 Potongan P2 remunerasi 

 Potongan gaji bila cuti 

diluar tanggungan negara 

 Form usulan cuti 

 Standar pensiun pegawai 108. Pegawai dengan jabatan fungsional 

dosen sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku batas usia 

 terdapat SK jabatan 

fungsional 
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pensiun adalah 65 tahun 

  109. Pegawai dengan jabatan fungsional 

dosen dnegan jenjang jabatan profesor 
sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku batas usia pensiun 

adalah 70 tahun 

 Ada SK jabatan fungsional  

  110. Tenaga kependidikan disemua jenjang 

jabatan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku batas usia 

pensiun adalah 58 tahun 

 Ada SK jabatan stukturan 

umum 

 

  111. Tenaga kependidikan dengan jabatan 

fungsional tertentu sesuai peraturan 

perundang-undangan batas usia 
pensiun adalah 60 tahun. 

 Ada SK jabatan fungsional 

umum 

 

 Standar kesejahteraan 

pegawai 

112. Dosen tetap mendapatkan gaji pokok, 

tunjangan fungsional, tunjangan 

profesi pendidik, dan tunjangan lain, 

yang melekat pada tugas pokok dan 
fungsinya sebagai dosen sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku. 

 Daftar gaji dan tunjangan 

 Pembayaran di awal bulan 

 Khusus TPP dosen 

dibayarkan tanggal 10-15 

setiap bulan 

 Form aplikasi 

GPP 

  113. Dosen tetap maupun Dosen BLU Non 

PNS mendapatkan gaji dan tunjangan 
kinerja remunerasi sesuai capaian 

kinerjanya setiap bulan 

 Daftar gaji dan tunjangan 

remunerasi 

 Pembayaran disesuaikan 
dengan capaian indeks 

kinerja. 

 Pembayaran antara tanggal 

15-20 setiap bulan 

 Form aplikasi 

pembayaran 

remunerasi 

  114. Pegawai Prodi karena berprestasi dan 
atau menghasilkan produk unggulan 

bisa mendapatkan penghargaan P3 

Remunerasi sekali dalam setahun 

 Daftar pemberian P3 

remunerasi 

 Dibayarkan sekali setahun 

 Form usulan 

penghargaan 

  115. Tenaga kependidikan mendapatkan gaji 

pokok, tunjangan umum, tunjangan 
istri, tunjangan anak dan tunjangan 

lain, yang melekat pada tugas pokok 

dan fungsinya sebagai tenaga 

 Daftar gaji dan tunjangan 

 Dibayarkan di awal bulan 

 Form aplikasi 

GPP 
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kependidikan sesuai peraturan 
perundangan yang berlaku 

  116. Tenaga kependidikan baik PNS 
maupun pegawai BLU Non PNS 

mendapatkan gaji dan tunjangan 

kinerja remunerasi sesuai capaian 
kinerjanya setiap bulan 

 Daftar gaji dan tunjangan 
remunerasi 

 Pembayaran disesuaikan 

dengan capaian indesk 

kinerja. 

 Dibayarkan antaran 

tanggal 15-20 setiap bulan 

 

 Form aplikasi 
pembayaran 

remunerasi 

  117. Semua pegawai PNS mendapatkan gaji 

ke-13, gaji ke-14, sesuai keptusuan 
pemerintah,l remunerasi ke-13, 

remunerasi ke-14, sesuai keputusan 

Direktur, sedangkan pegawai BLU Non-
PNS mendapatkan gaji ke-13 dan ke-14 

sesuai keputusan Direktur 

 Terdapat peraturan 

pemerintah tentang gaji 

ke-13 dan gaji ke-14 

 Terdapat SK Direktur 

untuk pemberian 

remunersi ke-13 dan ke-14 

 Pembayaran disesuaikan 

dengan peraturan yang 

ada 

 Aplikasi GPP 

 Aplikasi 

pembayaran 
remunerasi 

  118. Semua pegawai PNS dan pegawai BLU 

non-PNS diberi uang lauk-pauk sesuai 

ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku 

 Terdapat usulan 

pembayaran uang LP 

 Dibayarkan setiap bulan 
antara tanggal 5-10 

 Form rekapitulasi 

kehadiran 

pegawai 

 Aplikasi GPP 

  119. Pegawai PNS dan/atau BLU Non-PNS 
yang berasal dari luar daerah diberi 

kesempatan untuk menempati rumah 

dinas pegawai  

 Ada usulan pengajuan 
menempati rumah dinas 

 Ada persetujuan Direktur 

selaku KPB 

 Ada usulan penetapan ke 
Menteri 

 Form isian 
rumdin 

 Form isian 

memperoleh SIP 

  120. Prodi mengadakan kegiatan kerohanian 
minimal setiap tiga bulan sekali 

 terdapat kegiatan 
kerohanian 

 Kegiatan untuk 

meningkatkan ketaqwaan 

pegawai 

 terdapat evaluasi kegiatan 

meningkatkan kinerja 

 Undangan 

 Presensi 

 Penceramah 

 Kegiatan lainnya 

 Evaluasi kegiatan 
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  121. Prodi memberikan kesempatan untuk 
menjalankan ibadah wajib disela-sela 

melaksanakan tugas 

 Ada pengumuman waktu 

istirahat untuk shalat 

 Diberikannya ijin waktu 

untuk kegiatan kerohanian 

 Pengumuman 

 

 

f. Standar sarana dan prasrana pembelajaran 

Tabel 1.6 : Pernyataan standar sarana dan prasarana pembelajaran 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 6. Standar Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran 

Standar prasarana lahan 

 
 

122. Prodi memiliki tanah dan lahan 

permanen bersertifikat hak milik 
Kemenetrian Kesehatan 

 
 

 Terdapat kepemilikan 

sertifikat tanah atas nama 

Kemenkes 

 Kepemilikan sertifikat 

tidak dalam sengketa 

 
 

 Sertifikat 

 

 Standar prasarana gedung 

dan bangunan 

123. Bangunan harus memiliki struktur 

yang stabil dan kokoh sampai dengan 

kondisi pembebanan maksimum dalam 
mendukung beban muatan hidup dan 

beban muatan mati serta untuk 

daerah/zona tertentu kemampuan 
untuk menahan gempa dan kekuatan 

alam lainnya; 

 Terdapat sertifikat 

bangunan milik Kemenkes 

 Terdapat desain 

perencanaan gambar 
bangunan 

 Terdapat desain utiliti 

bangunan 

 Desain 

perencanaan 

bangunan dan 
utilitasnya 

 Sertifikat 

bangunan 

  124. Bangunan harus dilengkapi sistem 

proteksi pasif dan/atau proteksi aktif 

untuk mencegah dan menanggulangi 
bahaya kebakaran dan petir; 

 terdapat APAR standar 

 terdapat proteksi penahan 

petir 

 IK penggunaaan 

APAR 

 Standar prasarana air 125. Bangunan harus memiliki sanitasi di 
dalam dan di luar bangunan gedung 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih, 

pembuangan air kotor dan/atau air 
limbah, kotoran dan tempat sampah, 

serta penyaluran air hujan. 

 Terdapat saluran 
pembuangan air 

 terdapat utilitas jaringan 

air bersih 

 terdapat utilitas 
pembuangan air limbah  
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 terdapat septic tank 

 terdapar sarana 
pembuangan sementara 

sampah organik dan non 

organik 
 

 Standar prasarana telepon 126. Prodi dilengkapi struktur jaringan 
telekomunikasi terkoneksi untuk 

hubungan internal dan hubungan 

eksternal 

 Telepon  

 faximily 

 Earphone 

 

 Standar prasarana litrik 127. Bangunan harus mempunyai fasilitas 

secukupnya untuk ventilasi udara dan 
pencahayaan yang memadai. 

 Adanya sarana ventilasi 

jendela 

 

  128. Bangunan dilengkapi sarana jaringan 

listrik yang memberikan pencahayaan 

cukup 

 Adanya sarana jaringan 

listrik yang semuanya aktif 

 

 Standar prasarana 

jaringan internet 

129. Bangunan Prodi dilengkapi sarana 

jaringan internet yang badwithnya 
cukup 

 Jaringan internet 

 Router 

 Server 

 Antene 

 Form observasi 

jaringan 

 Standar sarana ruang baca 130. Ruang perpustakaan memiliki lahan 

dengan luas sekurang-kurangnya 200 
m2 

 Terdapat denah ruang 

baca 

 

  131. Ruang perpustakaan harus dilengkapi 

dengan sekurang-kurangnya 1 unit 

lemari locker, 4 unit lemari buku untuk 
koleksi, 4 unit lemari khusus untuk 

koleksi khusus, 5 unit meja baca 

pribadi, 1 unit meja diskusi, 1 unit 

lemari penyimpanan jurnal ilmiah, 
serta 1 unit lemari untuk koleksi surat 

kabar. 

 Terdapat daftar inventaris 

ruangan yang 

mencantumkan kebutuhan 

sarana ruang baca 

 Form DIR/KIR 

  132. Ruang perpustakaan harus dilengkapi 

dengan sekurang-kurangnya 1 unit AC 

2 PK 

 Terdapat AC di ruang baca  Form 

pemeliharaan AC 

  133. Ruang perpustakaan harus dilengkapi  Terdapat sarana mebeleir  KIR 
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dengan sekurang-kurangnya 2 unit 
meja kursi untuk pustakawan yang 

dilengkapi masing-masing dengan 

komputer dan printer. 

untuk petugas 
perpustakaan dan untuk 

baca mahasiswa 

 Tersedia komputer dan 

printer 
 

  134. Ruang perpustakaan harus dilengkapi 
dengan sekurang-kurangnya 3 unit 

komputer untuk akses internet bagi 

mahasiswa. 

 Tersedia PC komputer/ 
laptop 

 Tersedia printer 

 Spesifikasi terbaru 

 KIR 

  135. Ruang perpustakaan harus dilengkapi 

dengan perangkat elektronik minimal 4 

unit socket listrik yang penempatannya 
dekat dengan meja petugas, 4 unit 

kabel terminal dengan 3 lubang socket 

listrik, dan 6 buah lampu neon dengan 
daya minimal 15 watt untuk 

penerangan 

 Tersedia socket listrik di 

beberapa tempat dan 

terjangkau 

 Pencahayaan ruang baca 

cukup 

 Ruangan nyaman 

 Sirkulasi udara bagus 

 Jumlah meja dan kursi 
baca cukup 

 KIR 

 Standar sarana ruang 
laboratorium 

136. Luas lahan laboratorium sekurang-
kurangnya 570 m2 dengan rincian luas 

laboratorium minimal 300 m2 dan 

ruang komputer minimal 270 m2; 

 terdapat denah ruang 
laboratorium 

 

  137. Laboratorium sekurang-kurangnya 
terdiri dari laboratorium anatomi 

fisiologis, anak, kebidanan 

 Tersedia ruang 

laboratorium untuk 
mencapai ketrampilan 

kompetensi mahasiswa 

sesuai bidang keilmuan 
Prodi 

  

  138. Semua ruang laboratorium harus 
dirancang sesuai dengan standar 

keselamatan dan kesehatan kerja; 

 Terdapat instruksi kerja 

 Terdapat SOP 

 terdapat APAR 

 terdapat tata tertib masuk 

laboratorium 

 Form 
penggunaan 

laboratorium 

 IK 

  139. Setiap laboratorium harus dilengkapi 

dengan 1 unit whiteboard, 1 unit meja 
 Terdapat meja kursi 

laboran 

 Form KIR 
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kerja laboran, dan 1 unit komputer + 
printer  

 Terdapat meja kursi untuk 

mahasiswa 

 Terdapat whiteboard 

lengkap plus peralatannya 

 Terdapat komputer dan 

printer 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 
ibadah 

140. Luas lahan ibadah minimal 0,5 m2 per 
mahasiswa dan dilengkapi dengan 

mebelair dan perlengkapan ibadah 

 Terdapat tempat ibadan 

yang luasnya minimal 
100m2 

 Terdapat peralatan ibadah 

yang siap pakai 

 Tempat ibadah nyaman 

dan bersih 

 Tempat ibadah dikelola 

dengan baik 

 Tempat ibadah 

mendapatkan dana 

perawatan yang memadai 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 

dosen 

141. Luas ruang dosen sekurang-kurangnya 

4 m2 per dosen dengan keseluruhan 

luas ruang dosen sekurang-kurangnya 
60 m2 dan ber AC sekurang-kurangnya 

1 unit 

 Terdapat ruang dosen 

untuk 1 orang 

 Ruang dosen yang 

ditempat 2 orang 

 Ruang dosen yang nyaman 

 Tersedia fasilitas untuk 

keselamatan 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  142. Setiap dosen dan tenaga penunjang 

memiliki 1 buah meja kerja, 1 buah 
kursi, dan 1 buah lemari arsip 

 Disediakan mebeleir 

masing-masing dosen 1 

meja, 1 kursi dan 1 filling 
kabinet 

 Mebeleir yang nyaman 

 Spesifikasi khusus untuk 

meja kerja 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  143. Setiap ruang dosen harus dilengkapi 
dengan sekurang-kurangnya 1 unit 

komputer dan printer per dua tenaga 

dosen dengan spesifikasi bagus. 

 Disediakan PC komputer 

dan printer yang berfungsi 
dnegan baik untuk 

menunjang kegiatan 

 Form KIR 

 Form 
pemeliharaan 
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 Selalu dipelihara 

 Terdapat NUP 

  144. Ruang dosen harus dilengkapi dengan 

ruang tunggu/lobby yang sekurang-
kurangnya terdapat 1 unit kursi sofa 

untuk tamu 

 Tersedia meja kursi untuk 

tamu 

 Terawat dengan baik 

 Bersih 

 ditempatkan diruang 

tunggu yang nyaman 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  145. Ruang dosen harus dilengkapi dengan 

perangkat elektronik minimal 4 socket 
listrik, 4 kabel terminal, dan 4 lampu 

neon dengan daya 15 watt. 

 Terdapat saluran listrik 

yang cukup 

 Terawat dengan baik 

 Tidak berpotensi 

menimbulkan konsleting 

 Pencahayaan/penerangan 

cukup 

 Selalu dicek jaringan 

listriknya 

 Form KIR 

 Form 

pemeliharaan 

 Standar sarana ruang 

administrasi 

146. Luas ruang administrasi dan 

perkantoran sekurnag-kurnagnya 4 m2 

per tenaga, dilengkapi sekurnag-
kurnagnya 1 unit AC 

 Terdapat ruang 

administrasi untuk 

ditempati beberapa orang 

per unit/urusan 

 Ruang nyaman 

 Tersedia fasilitas untuk 

keselamatan 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  147. Jumlah keseluruhan luas ruang 

administrasi dan perkantoran 
sekurang-kurangnya 32 m2; 

 Terdapat ruang 

administrasi untuk 

ditempati beberapa orang 
per unit/urusan 

 Ruang nyaman 

 Tersedia fasilitas un 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  148. Ruang administrasi harus dilengkapi 

ruang tunggu/lobby yang sekurang-

kurangnya terdiri dari 1 unit kursi sofa 
untuk tamu. 

 Tersedia meja kursi untuk 

tamu 

 Terawat dengan baik 

 Bersih 

 ditempatkan diruang 

 Form KIR 

 Form kebersihan 
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tunggu yang nyaman 

  149. Ruang perkantoran perlu ada ruang 

khusus untuk pojok laktasi sekurang-
kurangnya 4m2 

 Ada pojok laktasi 

 tertutup 

 Nyaman 

 terjaga privasi 

 terjaga keamanan 

 penerangan cukup 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 

UKM 

150. Prodi menyediakan ruang untuk 

kegiatan mahasiswa sekurang-

kurnagnya 4m2 

 Tersedia meja kursi  

 Terawat dengan baik 

 Bersih 

 disediakan komputer dan 

printer 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  151. Prodi menyediakan ruang untuk 
kegiatan HIMA sekurang-kurnagnya 

4m2 

 Tersedia meja kursi  

 Terawat dengan baik 

 Bersih 

 disediakan komputer dan 

printer 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 

pimpinan 

152. Prodi menyediakan ruang khusus 

pimpinan sekurang-kurangnya 6 m2 

dilengkapi sarana mebeleir untuk 
pimpinan, mebeleir untuk tamu, 1 unit 

AC. 

 Terdapat ruang pimpinan 

 Bersih, nyaman, aman 

 penerangan cukup 

 ada ruang menerima tamu 

 terdapat meja kursi kerja 

 terdapat komputer dan 

printer 

 terdapat filling kabinet 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 

asrama mahasiswa 

153. Luas lahan untuk asrama minimal 3 

m2 per mahasiswa; 
 Asrama yang nyaman 

 bersih 

 aman 

 penerangan cukup 

 kebutuhan air cukup 

 terkoneksi internet 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  154. Setiap mahasiswa harus disediakan 1 
tempat tidur dan 1 buah lemari 

pakaian; 

 rasio luas asrama dengan 
penghuni cukup 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  155. Setiap kamar memiliki toilet dengan  rasio toilet dengan  Form KIR 
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luas minimal 4 m2 penghuni cukup 

 bersih 

 aman 

 penerangan memadai 

 Form kebersihan 

  156. Setiap kamar dilengkapi dengan meja 

dan kursi belajar yang jumlahnya 

disesuaikan dengan penghuni kamar. 

 Terdapat meja dan kursi 

untuk belajar di masing 

kamar asrama 

 penerangan cukup 

 disediakan komputer dan 

printer 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  157. Setiap kamar dilengkapi dengan 

minimal 2 buah kipas angin portable 
 disediakan kipas angin  Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 
kelas 

158. Luas ruang kelas sekurang-kurangnya 
200 m2 atau 0,5 m2 per mahasiswa. 

 Terdapat ruang kelas 

 nyaman 

 bersih 

 meja dan kursi dosen 

 kursi kuliah 1:1 

 white board dan 
perlengkapannya 

 LCD 

 PC komputer 

 wireless dan mic 

 penerangan cukup 

 2 AC tiap ruang kelas 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

  159. Setiap ruang kelas harus dilengkapi 
dengan perangkat elektronik minimal 1 

unit socket listrik yang penempatannya 

dekat dengan meja dosen, 1 unit kabel 

terminal dengan 3 lubang socket listrik, 
dan 4 buah lampu neon dengan daya 

minimal 15 watt untuk penerangan. 

 Penerangan cukup 

 Tersedia socket listrik 
minimal 3 lubang di 4 titik 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 

olahraga 

160. Luas lahan untuk kegiatan olahraga 

minimal 120 m2 dan dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana penunjang 
olahraga disediakan oleh institusi 

 punya halaman untuk 

olahraga 

 tersedia peralatan olahraga 

 terjaga keselamatan saat 
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dengan memperhatikan bakat dan 
minat mahasiswa 

olahraga 

 Standar sarana ruang 
Satpam 

161. Terdapat ruang Satpam sekurang-
kurangnya 5 m2 dilengkapi meja kursi 

dan peralatan keamanan 

 Tersedia ruang Satpam 

 bersih 

 nyaman 

 penernggan cukup 

 terkoneksi telepon 

 terkoneksi internet 

 tersedia peralatan 
keamanan 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 
AULA 

162. Terdapat ruang pertemuan /AULA 
sekurnag kurangnya berukuran 200 m2 

dan dilengkapi sound sistem yang 

bagus  

 Ada panggung dengan 
bedrop yang bagus 

 penerangan cukup 

 Dilengkapi saluran utilitas 

air dan telepon termasuk 
internet 

 LCD permanen 

 mebeleir 

 sound sistem 

 bersih 

 nyaman dan aman 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana ruang 
kesenian 

163. Terdapat ruang pertemuan /AULA 
sekurnag kurangnya berukuran 150 m2 

dilengkapi soud sistem yang bagus 

 penerangan cukup 

 sound sistem 

 terkoneksi utilitas jaringan 

air listrik telepon dan 

internet 

 bersih 

 nyaman dan aman 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 Standar sarana buku 164. Jumlah koleksi buku sekurang-
kurangnya 1000 judul dari berbagai 

mata kuliah 

 Jumlah koleksi buku rasio 
minimal 4 buku untuk 1 

judul 

 Terbaru 

 kondisi bagus dan terawat 

 Form katalog 
 

 Standar sarana jurnal 165. Prodi berlangganan jurnal nasional ber-

ISSN dan/atau terakreditasi sekurang-
 Usulan langganan  Form usulan 
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kurangnya 2 jurnal tiap tahun 

  166. Prodi berlangganan jurnal internasional 

sesuai dengan bidang keilmuan 
sekurang-kurangnya 1 jurnal per 

tahun; dan harus memiliki koleksi 

prosiding minimal 6 buah 

 Usulan langganan  Form usulan 

 Standar sarana alat bantu 

belajar mengajar 

167. Rasio ABBM yang tersedia di 

laboratorium sekurang-kurangnya 1 :8 
 Tersedia ABBM rasio 

cukup 

 Terupdate sesuai 

kompetensi 

 Terpelihara dan terawat 

 Bisa difungsikan dengan 

baik 

 memiliki NUP 

 ABBM tersedia di e-APKAL 

dan e-planing 

 Form KIR 

 Form kebersihan 

 

g. Standar pengelolaan pembelajaran 

Tabel 1.7 : Pernyataan pegelolaan pembelajaran 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 7. Standar pengelolaan 

Pembelajaran 

Standar perencanaan 
kegiatan pembelajaran 

 

 

168. Prodi harus memiliki kejelasan 
manajemen pengelolaan administrasi 

akademik sesuai standar. 

 

 

 Terdapat SOP 

 SOP selalu diupdate 

 penomoran SOP jelas 

 pendokumentasian 

rekaman jelas 

 

 

 Form SOP 

 Form kode SOP 

 

 Standar pelaksanaan 

pembelajaran 

169. Prodi harus memeiliki kejelasan 

manajemen pelaksanaan pembelajaran 
sesuai standar. 

 Terdapat SOP 

 SOP selalu diupdate 

 penomoran SOP jelas 

 pendokumentasian 

rekaman jelas 

 Form SOP 

 Form kode SOP 

 

 Standar pengendalian 170. Prodi harus menyusun program  Terdapat SOP  Form SOP 
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pembelajaran pengendalian mutu internal sesuai 
dengan kebijakan dan sasaran mutu 

yang telah ditetapkan dalam rencana 

operasional tahunan program studi 

 Ada program pengendalian 

yang jelas 

 Ada penanggung jawab 

pengendalai pengelolaan 

 Form kode SOP 

  

 Standar pemantauan dan 

evaluasi kegiatan 

pembelajaran 

171. Auditor mutu internal melakukan audit 

pengelolaan pembelajaran secara 

berkala dan berkelanjutan untuk 
memastikan pencapaian standar 

minimal sekali dalam setahun. 

 Program audit 

 Planing audit 

 Auditor 

 tersedia instrumen audit 

 Pelaksanaan audit 

 Ada ketua audit 

 Ada tujuan dan lingkup 

audit 

 ada SOP audit 

 Ada hasil audit 

 Ada TL hasil audit 

 

 Form SOP 

 instrumen audit 

 

  172. Prodi melakukan evaluasi mutu 

internal (EMI) minimal dilakukan 2 kali 

dalam setahun. 

 Ada SOP EMI 

 EMI dilaksnakan di akhir 

semester 

 Ada instrumen EMI 

 Ada pelaksana EMI 

 Ada laporan EMI 

 Form SOP 

 instrumen EMI 

 Buku panduan 

Monev Mutu 
internal 

 

  173. Prodi siap diawasi oleh Satuan 
Pengawas Internal (SPI) untuk 

pengawasan dan penilaian pengelolaan 

pendidikan dan pendayagunaan sarana 
prasarana secara berkala dan 

berkesinambungan untuk memastikan 

pencapaian standar. 

 Ada SOP 

 Ada program ausit SPI 

 Ada audit planing SPI 

 Ada instrumen audit 

 Ada hasil audit 

 Ada TL hasil audit 

 Form SOP 

 instrumen EMI 

 Buku panduan 

SPI 

 
 

 Standar pelaporan 

kegiatan pembelajaran 

174. Program Studi harus menyusun 

Laporan Evaluasi Diri pada setiap akhir 
tahun akademik sesuai dengan 

sistematika LAM-PTKes. 

 Ada laporan ED-PS 

terupdate 

 Laporan dikirim sebelum 

tanggal 10 bulan Januari 

tahun berikutnya 

 Laporan ED-PS mengikuti 

 Borang laporan 

ED-PS 
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sistematika LAM-PTKes 

  175. Kaprodi harus melaporkan data 

penyelenggaraan pendidikan ke PD-
DIKTI setiap tahun 

 Update PD-DIKTI secara 

periodik 

 Update data SIAKAD 

 SIAKAD 

 PD-DIKTI 

 

h. Standar pembiayaan pembelajaran 

Tabel 1.8 : Pernyataan standar pembiayaan pembelajaran 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Nasional Pendidikan    

 8. Standar pembiayaan 

Pembelajaran 

Standar biaya investasi 
untuk pengembangan 

dosen 

 

 

176. Anggaran yang digunakan untuk 
kegiatan investasi dan pengembangan 

dosen sekurang-kurangnya 10% dari 

total rencana angaran satu tahun atau 
40 juta per tahun  

 

 

 Ada dokumen Renstra 

 Ada dokumen Renop 

 Ada IKU 

 Ada Sasaran Mutu 

 

 

 Form usulan 
anggaran 

 

 Standar biaya investasi 
untuk pengembangan 

sarana prasarana 

pembelajaran 

177. Prodi mengusulkan biaya investasi 
pengambangan sarana prasarana 

pembelajaran minimal 400 juta per 

tahun 

 Terdapat sertifikat 
bangunan milik Kemenkes 

 Terdapat desain 

perencanaan gambar 

bangunan 

 Terdapat desain utiliti 

bangunan 

 Desain 
perencanaan 

bangunan dan 

utilitasnya 

 Sertifikat 

bangunan 

 Standar biaya investasi 

untuk pengembangan 

tenaga kependidikan 

178. Anggaran yang digunakan untuk 

kegiatan investasi dan pengembangan 

tenaga pendidikan sekurang-kurangnya 
5% dari total rencana angaran satu 

tahun atau 20 juta per tahun 

 Tersedia anggaran dari 

pusat sesuai usulan 

 Form usulan 

anggaran 

 Standar biaya operasional 

pembelajaran 

179. Kaprodi harus menyusun usulan 

anggaran operasional pembelajaran 

sesuai Renstra dan Renop berdasarkan 
target IKU dan sasaran mutu yang 

ditetapkan. 

 Tersedia anggaran dari 

pusat sesuai usulan 

 Form usulan 

anggaran 

  180. Anggaran yang digunakan untuk  Tersedia anggaran dari  Form usulan 
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kegiatan operasional penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran pada 

program studi sekurang-kurangnya 

40% dari total rencana anggaran dalam 

satu tahun atau minimal 500 juta 
pertahun 

pusat sesuai usulan anggaran 

 Standar operasional 

belanja bahan 

pembelajaran 

181. Anggaran yang digunakan untuk 

kegiatan operasional penunjang 

pendidikan program studi sekurang-
kurangnya 30% dari total rencana 

anggaran satu tahun atau minimal 150 

juta per tahun 

 Tersedia anggaran dari 

pusat sesuai usulan 

 Form usulan 

anggaran 

 

2.2 Standar Penelitian 

a. Standar hasil penelitian 

Tabel 1.9 : Pernyataan standar hasil penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 9. Standar Hasil penelitian 

 

Standar arah penelitian 

 

 

182. Prodi harus meyakinkan arah penelitian 
ke roadmap penelitian berdasarkan 

rumpun ilmu yang dimiliki kelompok 

dosen. 

 

 

 terdapat roadmap 
penelitian berbasis rumpun 

ilmu kelompok dosen 

 Roadmap penelitian 

disahkan minimal oleh 
Kaprodi 

 

 

Buku pedoman 
penelitian 

 Standar luaran penelitian 183. Setiap hasil penelitian yang dihasilkan 
tim dosen harus dipublikasikan dan 

atau dipresentasikan 

 Publikasi jurnal nasional 
ber-ISSN 

 publikasi jurnal nasional 

terakreditasi 

 Publikasi jurnal 
internasional terindek 

 Publikasi jurnal 

Buku pedoman 
penelitian 



40 

 

internasional bereputasi 

 Monograf 

 Buku referensi 

 Proseding nasional 

 Proseding internasional 

 Tulisan ke media massa 

nasional 

 oral presentasi nasional  

 oral presentasi lokal 

 oral presentasi 

internasional 

 

b. Standar isi penelitian 

Tabel 1.10 : Pernyataan standar isi penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 10. Standar isi penelitian 

 

Standar kedalaman dan 
keluasan materi penelitian 

 

 

184. Isi penelitian harus merupakan riset 
operasional dan/atau riset terapan 

untuk kebutuhan pelayanan kesehatan 

atau pendidikan kesehatan dengan 
skema; pemula, unggulan, berbasis 

kompetensi, kerjasama dalam negeri, 

kerjasam luar negeri, strategis nasional 

 

 

 Proposal riset 
mencantumkan riset; 

pemula, unggulan, 

berbasis kompetensi, 

kerjasama dalam negeri, 
kerjasam luar negeri, 

strategis nasional 

 

 

Buku pedoman 
penelitian 

  185. Keluasan materi penelitian yang 

dilakukan menghasilkan tidak terbatas 
pada; postulat baru, fenomena, kaidah, 

pemodelan, penemuan energi 

terbarukan, pengembangan modul dan 

semisalnya 

 Hasil riset berupa tidak 

terbats pada; postulat 

baru, fenomena, kaidah, 
pemodelan, penemuan 

energi terbarukan, 

pengembangan modul dan 
semisalnya 

Buku pedoman 

penelitian 
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c. Standar isi penelitian 
Tabel 1.11 : Pernyataan standar proses penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 11. Standar proses penelitian 

 
Standar perencanaan 

penelitian 

 

 
186. Setiap kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh dosen dan atau tim 

dosen harus mengikuti kaidah usulan 

penelitian dalam bentuk proposal, 
seleksi proposal, pelaksanaan 

penelitian, pengawasan dan atau 

monitoring dan pelaporan hasil 
penelitian 

 

 

 Ada proposal 

 Ada seminar protokol 

 Ada seminar tengah 

 Ada seminar akhir 

 Ada SOP 

 

 

 Buku pedoman 

penelitian 

 SOP 

 Standar pelaksanaan 
penelitian 

187. Semua kegiatan penelitian yang 
menggunakan manusia serta dalam 

penelitian (MSDP) harus lulus dari 

skrening etik yang dilakukan oleh 
komite etik secara online. 

 Terdapat SOP ethical 
clearance 

 Terdapat buku panduan 

EC online 

 Etichal 
clearance online 

 Form 

pendaftaran 

peneliti 

 Form isian 

protokol 

 Form 

pembayaran 

 Form kelulusan 

EC  

  188. Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam bentuk proses 

pengamatan, laporan kasus dan/atau 
laporan tugas akhir dalam bentuk 

laporan asuhan. 

 Terdapat program PKM 

 Program PKM dibiayai oleh 

pusat 

 Ada buku pedoman PKM 

 ada SOP PKM 

 BUku pedoman 

PKM 

 SOP PKM 

  189. Setiap kegiatan penelitian harus 
mengikutsertakan mahasiswa mulai 

dari awal sampai akhir kegiatan 

 Terdapat minimal 10% dari 

total mahasiswa yang ikut 
dalam penelitian dosen 

dalam setahun 
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d. Standar penilaian penelitian 
 

Tabel 1.12 : Pernyataan standar penilaian penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 12. Standar penilaian 
penelitian 

Standar penilaian proses 

penelitian 

 
 

190. Penilaian kualitas penelitian dilakukan 

oleh pakar yang kompeten atau ahli di 
bidangnya. 

 
 

 Terdapat ujian protokol 

sesuai SOP 

 Terdapat hasil penilaian 
dalam ujian protokol 

 Terdapat umpan balik dari 

pakar 

 terdapat pengumuman 
kelulusan 

 Terdapat tindak lanjut 

hasil ujian protokol sesuai 

SOP 

 
 

 Undangan 

 Daftar hadir 

 Daftar nilai 

 SK penetapan 

kelulusan 

 

 
e. Standar peneliti 

 
Tabel 1.13 : Pernyataan standar peneliti 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 13. Standar peneliti 

Standar kualifikasi peneliti 

 

191. Kualifikasi peneliti untuk kegiatan : 

Penelitian pemula ketua Dosen JFU 
atau dosen dengan jabatan akademik 

Lektor, anggota dosen JFU atau dosen 

dengan jabatan asisten ahli 
 

Penelitian unggulan ketua Dosen 

dengan jabatan akademik Lektor atau 

 

 Pengusulan proposal 

sesuai kualifikasi peneliti 
dan usulan penelitiannya 

 Harus ada seleksi 

administrasi dari pihak 

Prodi sebelum proposal 
dikirim ke pusat 

 Proposal disusun sesuai 

 

 Checklist 

seleksi 
administrasi 

proposal 
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dosen jenjang akademik S3, anggota 
dosen Jabatan akademik Lektor atau 

dosen jenjang akademik S3 

 

Penelitian berbasis kompetensi ketua 
Dosen dengan jabatan akademik Lektor 

Kepala atau dosen jenjang akademik S3, 

anggota dosen Jabatan akademik Lektor 
atau dosen jenjang akademik S3 

 

Penelitian kerjasama dalam negeri ketua 
Dosen S2 dengan jabatan akademik 

Lektor Kepala atau dosen jenjang 

akademik S3, anggota dosen Jabatan 
akademik Lektor atau dosen jenjang 

akademik S3 

 

Penelitian kerjasama luar negeri ketua 
Dosen S2 dengan jabatan akademik 

Lektor Kepala atau dosen jenjang 

akademik S3, anggota dosen Jabatan 
akademik Lektor atau dosen jenjang 

akademik S3, pihak mitra dosen S2 

atau S1 kalau swasta 
 

Penelitian strategis nasional ketua 

Dosen S2 dengan jabatan akademik 
Lektor Kepala atau dosen jenjang 

akademik S3, anggota dosen Jabatan 

akademik Lektor atau dosen jenjang 
akademik S3 

 

SOP dan jenis penelitian 

  192. Dosen wajib mendaftarkan sebagai 

peneliti pada akun KEPK secara online 
 Menerima akun 

pendaftaran 

 Menerima pasword dari 

pengelola KEPK pusat 

Form pendaftaran 

online di KEPK 
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 Standar kemampuan 
peneliti 

193. Prodi harus meyakinkan bahwa peneliti 
utama memiliki kemampuan dalam 

bidang penelitian sesuai roadmap dan 

memiliki pengalaman penelitian 

minimal sekali sebelumnya. 

 Kemampuan peneliti 

utama pernah menjadi 
anggota penelitian 

sebelumnya 

 Kualifikasi peneliti utama 
sesuai jenis penelitian yang 

diusulkan 

 Checklist 

seleksi 
administrasi 

proposal 

 
 

  194. Prodi harus meyakinkan bahwa anggota 

peneliti berasal dari dosen yang 

memiliki kualifikasi sesuai jenis 
penelitian dan memiliki keahlian sesuai 

rumpun ilmu yang diteliti 

 Anggota peneliti dari 

rumpun ilmu sejenis 

 Kualifikasi anggota peneliti 

sesuai jenis penelitian yang 
diusulkan 

 Checklist 

seleksi 

administrasi 

proposal 

  

 
e. Standar sarana dan prasarana penelitian 

 
Tabel 1.14 : Pernyataan standar sarana prasarana penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 14. Standar sarana prasarana 

penelitian 
Standar sarana penelitian 

 

 
195. Setiap penelitian yang membutuhkan 

sarana dan prasarana untuk 

menunjang kegiatan penelitian 
ditentukan oleh anggota tim peneliti dan 

bisa bekerja sama dengan unit-unit 

yang menyediakan sarana penunjang 
penelitian seperti laboratorium. 

 

 

 Terdapat SOP penggunaan 

laboratorum untuk 

penelitian 

 Memperoleh ijin pengelola 
laboratorium dalam 

menggunakan sarana 

laboratorium untuk 
penelitian dengan segala 

konsekuensinya 

 

 

 

 SOP 

 Form ijin 

menggunakan 

laboratorium 
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f. Standar Pengelolaan Penelitian 

 
Tabel 1.15 : Pernyataan standar pengeloaan penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 15. Standar pegelolaan 

penelitian 
Standar perencanaan 

penelitian 

 

 
196. Prodi harus meyakinkan peneliti bahwa 

proposal penelitian diajukan pada bulan 

juni tahun sebelumnya 

 

 

 Pada bulan Juni tahun 

sebelumnya Kaprodi sudah 

mengusulkan proposal 

penelitian untuk 
pembiayaan tahun 

berikutnya 

 Proposal penelitian telah 

lulus administrasi 

 

 

 Buku pedoman 

Penelitian 

 Checklist 

kelengkapan 
administrasi 

peneliti dan 

kesesuaian 

protokol 

 Standar pelaksanaan 
penelitian 

197. Peneliti harus mampu menyelesaikan 
kegiatan penelitian setelah 

menndatangani kontrak penelitian 

sesuai skedul penelitian yang 

ditetapkan dalam protokol penelitian. 

 Kesesuaian antara 

pelaksanaan dengan 
skedul kegiatan 

 Adanya kontrak penelitian 

 Diterbitkannya SK 

penetapan judul penelitian 
yang ditandatangani 

Direktur 

 Penerbitan surat tugas 
penelitian 

 Penerbitan SPPD oleh PPK  

 Kontrak 

penelitian 

 SK Direktur 

 Surat tugas 

 SPPD 

 

 Standar pengendalian 

penelitian 

198. UPPM harus melakukan pengendalian 

terhadap seluruh kegiatan penelitian 

dari perencanaan sampai dengan 

pelaporan 

 Adanya SOP pengendalian 

kegiatan penelitian 

 SOP 

 

 Standar pemantauan 
penelitian 

199. UPPM membentuk tim pemantau untuk 
melakukan monitoring pelaksanaan 

penelitian dan menilai peneliti betul-

betul melakukan penelitian sesuai 

skedul penelitian. 

 Ada tim pemantau atau 

monitoring 

 Ada penilaian pemantauan 

 Ada jadwal pemantauan 

 SOP 

 Surat tugas 

 SPPD 
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 Standar evaluasi penelitian 200. UPPM harus membuat skedul evaluasi 
penelitian dalam bentuk seminar tengah 

dan seminar hasil 

 Ada jadwal seminar  Undangan 

 Presensi 

 Notulen 

 Umpan balik 

 

 Standar pelaporan 

penelitian 

201. Peneliti wajib menyerahkan hasil 

penelitian sesuai waktu yang tertera 

dalam kontrak penelitian yang telah 
ditandatangani oleh peneliti dan 

Direktur dengan segala sanksi yang 

mengikutinya. 

 Ada laporan hasil 

penelitian rangkap enam 

 Laporan ditandatangani 

oleh peneliti, UPPM dan 
Direktur 

 adanya sanksi denda 

keterlambatan apabila ada 
keterlambatan 

 Laporan 

 Form denda 

 Form sanksi 

 

 
g. Standar Pembiayaan Penelitian 

 
Tabel 1.16 : Pernyataan standar pembiayaan penelitian 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Penelitian    

 16. Standar pembiayaan 

penelitian 
Standar pembiayaan 

penelitian 

 

 
202. Biaya penelitian tergantung jenis 

penelitian yang disetujui/lulus dengan 

kategori sebagai berikut : 
Penelitian pemula= 10-20 juta 

Penelitian unggulan PT=20-50 juta 

Penelitian berbasis kompetensi=50-75jt 

Penelitian kerjasama DN=75-100 juta 
Penelitian kerjasama LN=100-150 juta 

Penelitian strategis nasional=75-100jt 

 

 

 SK penetapan kelulusan 

proposal penelitian 

 Perjanjian/kontrak 

 Laporan pertanggung 

jawaban keuangan 

 Audit SPI 

 

 

 Form kontrak 

 Form SPJ 

keuangan 

 instrumen audit 
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2.3 Standar Pengabdian Kepada Masyarakat 

a. Standar hasil pengabmas 

Tabel 1.17 : Pernyataan standar hasil Pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 17. Standar Hasil Pengabmas 
Standar arah pengabmas 

 
203. Prodi harus meyakinkan arah 

Pengabmas ke roadmap penelitian 

berdasarkan rumpun ilmu yang dimiliki 
kelompok dosen. 

 

 terdapat roadmap 

pengabmas berbasis hasil 

penelitian 

 Roadmap Pengabmas 
disahkan minimal oleh 

Kaprodi 

 
Buku pedoman 

pengabmas 

  204. Prodi harus mengembangkan produk 

Pengabmas di luar hasil penelitian yang 

diarahkan pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau 

berdasarkan permintaan dari user/ 

masyarakat pengguna 

 Kegiatan Pengabmas atas 

permintaan masyarakat/ 

user 

 Kegiatan Pengabmas 

terencana untuk 

mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

 

 Standar luaran pengabmas 205. Setiap hasil pengabmas yang dihasilkan 

tim dosen harus dipublikasikan 
 Publikasi media massa 

nasional 

 Publikasi media elektronik 

 Youtube 

Buku pedoman 

pengabmas 

 

b. Standar isi pengabmas 

Tabel 1.18 : Pernyataan standar isi pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 18. Standar isi pengabmas 

 
Standar kedalaman dan 

keluasan materi 

 

 
206. Kegiatan pengabmas merupakan tindak 

lanjut hasil penelitian yang menghasilan 

 

 

 Proposal Pengabmas 

mencantumkan tindak 

 

 
Buku pedoman 

pengabmas 
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pengabmas daerah binaan dengan pendekatan 
pemberdayaan masyarakat 

lanjut dari hasil penelitian 

  207. Keluasan materi pengabmas yang 
dilakukan menghasilkan tidak terbatas 

pada; pengembangan modul, mencipt 

kan model, energi terbarukan, 
menghsilkan produk yang bisa diadopsi 

oleh dunia industri/masyarakat 

 Hasil kegiatan pengabmas 
adalah daerah binaan 

dengan fokus 

pemberdayaan masyarakat 

dengan menciptakan, tidak 
terbatas pada; 

pengembangan modul, 

mencipt kan model, energi 
terbarukan, menghsilkan 

produk yang bisa diadopsi 

oleh dunia 
industri/masyarakat 

Buku pedoman 
pengabmas 

 
c. Standar proses pengabmas 

 
Tabel 1.19 : Pernyataan standar proses pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 19. Standar proses 

pengabmas 
 

Standar perencanaan 

pengabmas 

 

 
208. Setiap kegiatan pengabmas yang 

dilakukan oleh dosen dan atau tim 

dosen harus mengikuti kaidah usulan 
pengabmas dalam bentuk proposal, 

seleksi proposal, pelaksanaan 

pengabmas, pengawasan dan atau 
monitoring dan pelaporan hasil 

pengabmas. 

 

 

 Ada proposal 

 Ada seminar protokol 

 Ada seminar tengah 

 Ada seminar akhir 

 Ada SOP 

 

 

 Buku pedoman 

penelitian 

 SOP 

 Standar pelaksanaan 

pengabmas 

209. Setiap kegiatan pengabmas harus 

mengikutsertakan mahasiswa mulai 

dari awal sampai akhir kegiatan. 

 Terdapat minimal 10% dari 

total mahasiswa yang ikut 

dalam penelitian 

  

  210. Kegiatan pengabmas dilaksanakan 

minimal 2 kali dalam setahun untuk 
 Proposal pengabmas 

daerah binaan dibiayai 

 Buku pedoman 

pengabmas 
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pengabmas terprogram atau terencana  SK penetapan direktur 

 Kontrak 

 Surat tugas 

 kontrak 

 Surat tugas 

 SK Direktur 

  211. Kegiatan pengabmas insidental 
dilaksanakan sesuai dengan permintaan 

masyarakat 

 Ada permintaan dari 

masyarakat 

 Dilaksanakan setelah ada 

surat tugas Direktur 

 Waktu pelaksanaan sesuai 

permintaan masyarakat 

 Hasil pengabmas untuk 

kepentingan dosen dan 

Prodi 

 Surat tugas 

 SK Direktur 

 Surat 

permintaan dari 

masyarakat 

 
d. Standar penilaian pengabmas 

 

Tabel 1.20 : Pernyataan standar penilaian pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 20. Standar penilaian 

pengabmas 

Standar penilaian proses 
pengabmas 

 

 

212. Penilaian kualitas proposal pengabmas 
dilakukan oleh pakar yang kompeten 

atau ahli di bidangnya. 

 

 

 Terdapat ujian protokol 

sesuai SOP 

 Terdapat hasil pengabmas 

dalam ujian protokol 

 Terdapat umpan balik dari 

pakar 

 terdapat pengumuman 

kelulusan 

 Terdapat tindak lanjut 

hasil ujian protokol sesuai 
SOP 

 

 

 Undangan 

 Daftar hadir 

 Daftar nilai 

 SK penetapan 

kelulusan 
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e. Standar pelaksana 
 

Tabel 1.21 : Pernyataan standar pelaksana 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 21. Standar pelaksana 
 

Standar kualifikasi 

pelaksana 

 
 

213. Kualifikasi pelaksana pengabmas untuk 

kegiatan : 
Pengabmas terprogram atau terencana 

dosen dengan jabatan akademik 

minimal Lektor, anggota dosen semua 
dosen dan mahasiswa 

 

Pengabmas kerjasama dalam negeri 

ketua adalah Dosen S2 dengan jabatan 
akademik Lektor Kepala atau dosen 

jenjang akademik S3, anggota semua 

dosen dan mahasiswa 
 

 
 

 Pengusulan proposal 

sesuai kualifikasi 

pelaksana 

 Harus ada seleksi 

administrasi dari pihak 

Prodi sebelum proposal 
dikirim ke pusat 

 Proposal disusun sesuai 

SOP dan jenis pengabmas 

 
 

 Checklist 

seleksi 

administrasi 
proposal 

 

 Standar kemampuan 
pelaksana 

214. Prodi harus meyakinkan bahwa 
pelaksana pengabmas utama memiliki 

kemampuan dalam bidang pengabmas 

sesuai roadmap dan memiliki 
pengalaman melakukan pengabmas 

terprogram minimal sekali sebelumnya. 

 Kemampuan pelaksana 
utama pernah menjadi 

anggota pengabmas 

sebelumnya 

 Kualifikasi pelaksana 

utama sesuai jenis 

pengabmas yang diusulkan 

 Checklist 
seleksi 

administrasi 

proposal 
 

 

  215. Prodi harus meyakinkan bahwa anggota 

pelaksana berasal dari dosen yang 
memiliki kualifikasi dan menyertakan 

mahasiswa maupun dari mitra untuk 

pengabmas kerjasama 

 Kualifikasi anggota 

pelaksana adalah semua 

dosen dan mahasiswa 

 Checklist 

seleksi 

administrasi 
proposal 
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f. Standar sarana dan prasarana pengabmas 
 

Tabel 1.22 : Pernyataan standar sarana prasarana pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 22. Standar sarana prasarana 
pengabmas 

Standar sarana pengabmas 

 
 

216. Setiap kegiatan pengabmas yang 

membutuhkan sarana dan prasarana 
untuk menunjang kegiatan ditentukan 

oleh anggota tim pelaksana dan bisa 

bekerja sama dengan unit-unit yang 
menyediakan sarana penunjang 

kegiatan. 

 
 

 Terdapat SOP penggunaan 

Sarpras untuk pengabmas 

 

 
 

 SOP 

 

 

g. Standar pengelolaan pengabmas 
 

Tabel 1.23 : Pernyataan standar pengeloaan pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 23. Standar pegelolaan 
pengabmas 

Standar perencanaan 

pengabmas 

 
 

217. Prodi harus meyakinkan pelaksana 

bahwa proposal pengabmas diajukan 

pada bulan juni tahun sebelumnya 

 
 

 Pada bulan Juni tahun 

sebelumnya Kaprodi sudah 

mengusulkan proposal 
pengabmas untuk 

pembiayaan tahun 

berikutnya 

 Proposal pengabmas telah 

lulus administrasi 

 
 

 Buku pedoman 

Pengabmas 

 Checklist 
kelengkapan 

administrasi 

pelaksana dan 

kesesuaian 
protokol 

 Standar pelaksanaan 

pengabmas 

218. Pelaksana harus mampu menyelesaikan 

kegiatan pengabdian kepada msyarakat 

setelah menadatangani kontrak 

 Kesesuaian antara 

pelaksanaan dengan 

skedul kegiatan 

 Kontrak 

pengabmas 

 SK Direktur 
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pengabmas sesuai skedul pengabmas 
yang ditetapkan dalam protokol 

pengabmas. 

 Adanya kontrak 

pengabmas 

 Diterbitkannya SK 

penetapan judul 

pengabmas yang 
ditandatangani Direktur 

 Penerbitan surat tugas 

pengabmas 

 Penerbitan SPPD oleh PPK 
bila diperlukan 

 Surat tugas 

 SPPD 
 

 Standar pengendalian 
pengabmas 

219. UPPM harus melakukan pengendalian 
terhadap seluruh kegiatan pengabmas 

dari perencanaan sampai dengan 

pelaporan 

 Adanya SOP pengendalian 
kegiatan pengabmas 

 SOP 
 

 Standar pemantauan 

pengabmas 

220. UPPM membentuk tim pemantau untuk 

melakukan monitoring pelaksanaan 
penabmas dan menilai pelaksna betul-

betul melakukan penelitian sesuai 

skedul pengabmas. 

 Ada tim pemantau atau 

monitoring 

 Ada penilaian pemantauan 

 Ada jadwal pemantauan 

 SOP 

 Surat tugas 

 SPPD 
 

 Standar evaluasi 

pengabmas 

221. UPPM harus membuat skedul evaluasi 

pengabmas dalam laporan hasil 
kegiatan. 

 Ada jadwal pelaporan akhir  Undangan 

 Presensi 

 Notulen 

 Umpan balik 

 

 Standar pelaporan 

pengabmas 

222. Pelaksana wajib menyerahkan hasil 

pengabmas sesuai waktu yang tertera 

dalam kontrak pengabmas yang telah 
ditandatangani oleh pelaksana dan 

Direktur dengan segala sanksi yang 

mengikutinya. 

 Ada laporan hasil 

pengabmas rangkap enam 

 Laporan ditandatangani 

oleh pelaksana, UPPM dan 
Direktur 

 adanya sanksi denda 

keterlambatan apabila ada 

keterlambatan 

 Laporan 

 Form denda 

 Form sanksi 
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h. Standar pembiayaan pengabmas 
 

Tabel 1.24 : Pernyataan standar pembiayaan pengabmas 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

B Standar Pengabmas    

 24. Standar pembiayaan 

penelitian 
Standar pembiayaan 

pengabmas 

 

 
223. Biaya pengabmas tergantung jenis 

pengabmas yang disetujui/lulus dengan 

kategori sebagai berikut : 
Pengabmas terprogram = 56 juta 

Pengabmas kerjasama =56-75 juta 

Pengabmas kerjsama LN = 75-100 juta 

 

 

 SK penetapan kelulusan 

proposal pengabmas 

 Perjanjian/kontrak 

 Laporan pertanggung 
jawaban keuangan 

 Audit SPI 

 

 

 Form kontrak 

 Form SPJ 

keuangan 

 instrumen audit 
 

 

2.4 Standar Non Akademik 

a. Standar kegiatan mahasiswa 

Tabel 1.25 : Pernyataan standar kegiatan kemahasiswaan 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 25. Standar kegiatan 

kemahasiswaan 

Standar pelayanan 

 

 

224. Setiap unit kerja memberikan pelayanan 

kepada mahasiswa secara cepat, tepat, 
dan memuasakan. 

 

 

 Terdapat SOP 

 waktu pelayanan sesuai 
SOP 

 hasil layanan memuaskan 

 

 

Form Survey IKM 

  225. Prodi harus memiliki prosedur 

penanganan keluhan dan pengaduan 

mahasiswa yang sederhana dan mudah 

diakses. 

 Terdapat SOP dumas Form SOP 

  226. Prodi harus membuat aplikasi 
pengaduan keluhan atas ketidaksesuain 

layanan dengan standar 

 Terdapat aplikasi dumas Aplikasi dumas 
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b. Standar SI dan Informasi 

Tabel 1.26 : Pernyataan standar sistem informasi dan komunikasi 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 26. Standar sistem informasi 
dan komunikasi 

Standar pelayanan 

informasi 

 
 

227. Prodi harus meyakinkan bahwa output 

kinerja prodi bisa dipublish untuk 
diketahui oleh masyarakat. 

 
 

 Terdapat SOP 

 waktu pelayanan sesuai 

SOP 

 hasil layanan memuaskan 

 
 

Form Survey IKM 

  228. Prodi harus meyakinkan bahwa output 
kinerja prodi yang bisa dipublish tidak 

melanggar ketentuan perundang-

undnagan yang berlaku di Kemenkes 

 Terdapat SOP layanan Form SOP 

 Standar backup data 229. Prodi harus melakukan backup data 

untuk menjaga kesinambungan data 
dan informasi 

 Terdapat SOP backup data Aplikasi dumas 

 Standar layanan publik 230. Prodi harus membentuk urusan yang 
khusus menangani data dan informasi 

agar terpusat agar mudah, cepat, 

terukur dan terpercaya. 

 Terdapat urusan yang 
diberi kewenangan 

menerima data dan 

mengolah menjadi 
informasi 

 

 

c. Standar Program Studi 

Tabel 1.27 : Pernyataan standar Program Studi 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 27. Standar Program Studi 

Standar Akreditasi 

 

231. Prodi harus terakreditasi oleh lembaga 
akreditasi mandiri nasional dan 

internasional 

 

 Terakreditasi LAM-PTKes 

 Terakreditasi lembaga 
internasional 

 

Sertifikat 
akreditasi 
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  232. Prodi harus menyusun visi,misi, tujuan 
dan sasaran yang sejalan dengan 

visi,misi, tujuan dan sasarfan Poltekkes 

dan ditetapkan oleh Direktur 

 Terdapat visi,misi, tujuan 

dan sasaran yang sudah 
ditetapkan oleh Direktur 

 Visi-misi dicetak dalam 

bentuk brosur dan banner 
dan terpasang di area 

kampus yang strategis 

Baner 
Brosur 

 Standar spesifikasi Prodi 233. Prodi harus menyusun spesifikasi 

program studinya 
 Terdapat dokumen 

spesifikasi Prodi sesuai 

KKNI 

Dokumen 

 Standar Dokumen Prodi 234. Prodi harus memiliki dokumen rencana 

induk pengembangan, rencana 
strategis, rencana operasional tahunan 

untuk mencapai visi dan misi-nya 

 Memiliki RIP 

 Memiliki Renstra 

 Memiliki Renop 

Dokumen 

  235. Prodi harus menyusun dan menetapkan 

dokumen manual mutu sebagai tindak 

lanjut dokumen standar mutu 

 Memiliki dokumen SOP 

 Memiliki dokumen dalam 

bentuk formulir/borang 

Dokumen 

 

d. Standar suasana akademik 

Tabel 1.28 : Pernyataan standar suasana akademik 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 28. Standar suasana 
akademik 

 

 
236. Prodi harus menciptakan suasana atau 

iklim untuk menjamin terciptanya 

interaksi ilmiah secara produktif antara 
mahasiswa dengan dosen, dosen dengan 

dosen, dan mahasiswa dengan 

mahasiswa 

 

 Dijamin dalam Statuta 

 Ada kegiatan 

 
 

  237. Prodi harus melaksanakan kuliah 

umum (Studium Generale) sekurang-
kurangnya 1 kali dalam satu semester. 

 melaksanakan kegiatan 

kuliah pakar 

Undangan 

Presensi 
Materi 

  238. Prodi harus memberikan akses untuk 

pelaksanaan pertemuan-pertemuan 
 Ada kegiatan ilmiah 

nasional atau regional 

Proposal kegiatan 

Laporan kegiatan 
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ilmiah baik yang bersifat regional 

maupun nasional. 

  239. Setiap kegiatan peringatan Dies Natalis 
dan Lustrum Poltekkes, Prodi harus ada 

kegiatan ilmiah yang melibatkan sivitas 

akademika. 

 Ada kegiatan dalam rangka 
dies natalis atau Lustrum 

Proposal kegiatan 
Laporan kegiatan 

 

e. Standar pengawasan 

Tabel 1.29 : Pernyataan standar pengawasan 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 29. Standar pengawasan 

 

 

240. Prodi harus melaksanakan kegiatan 
evaluasi mutu internal minimal dua kali 

dalam setahun 

 

 Ada kegiatan EMI 

 Ada laporan hasil EMI 

 

 buku monev 

EMI 

 Instrumen EMI 

 

  241. Prodi harus kooperatif apabila ada 

pengawasan internal oleh SPI 
 Ada pemberitahuan 

 Ada kegiatan pengawasan 

internal 

 ada hasil dan rekomendasi 

 ada kegiatan TL hasil audit 

 ada dokumentasi kegiatan 

 Form kontrak 

 

  242. Prodi harus kooperatif apabila ada 
kegiatan audit mutu internal 

 Ada pemberitahuan 

 Ada kegiatan pengawasan 

internal 

 ada hasil dan rekomendasi 

 ada dokumentasi kegiatan 

 Form kontrak 
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f. Standar kerjasama 

Tabel 1.30 : Pernyataan standar kerjasama 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 30. Standar kerjasama 
 

 
243. Prodi harus aktif melakukan update 

kerjasama dan penambahan kerjasama 

baru untuk kegiatan pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat koordinasi dengan unit 

kerjasama Direktorat 

 

 Update MoU 

 Penambahan MoU 

 

 draf MoU 

 

  244. Luaran kerjasama dalam bentuk 

naskah kerjasama dan/atau sponsorsip 
kegiatan penelitian dan pengabmas 

 Sponsorsip dari pihak 

donor 

 Laporan kegiatan karena 
sponsorship 

 Form kontrak 

 Draf MoU 

 

 

g. Standar kode etik 

Tabel 1.31 : Pernyataan standar kode etik 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 31. Standar kode etik 

 

 

245. Prodi harus menyusun kode etik 
tataktrama kehidupan di kampus bagi 

dosen, tenaga kependidikan dan 

mahasiswa 

 

 Dokuen tata krama 

 Dokumen kode etik ASN 

 

 

 draf MoU 
 

  246. Prodi harus meyakinkan pada seluruh 

pegawai apabila melanggar kode etik 
akan diproses sesuai peraturan 

perundangan yang berlaku 

 Pembentukan Tim kode 

etik 

 BAP 

 Laporan BAP 

 Usulan sanksi 

 Penetapan oleh Direktur 

 Form BAP 

 Laporan BAP 
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  247. Prodi harus menerapkan pemberian 
sanksi apabila ada pegawai yang 

melanggar kode etik. 

 Sanksi sesuai PP 53 tahun 

2010; ringan, sedang dan 
berat 

 Sanksi sesuai UU dan PP 

manajemen ASN terbaru 

 Form BAP 

 Laporan BAP 
 

 

g. Standar layanan tata naskah kedinasan 

Tabel 1.32 : Pernyataan standar layanan tata naskah kedinasan 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 32. Standar tata naskah 

kedinasan 

 

 

248. Prodi harus menggunakan pedoman 

tata naskah kedinasan terbaru untuk 
kor4spondensi internal dan/atau 

korespondensi eksternal sesuai 

Permenkes tentang tata naskah 

kedinasan dan SE Direktur tentang tata 
naskah kedinasan. 

 

 Dokumen tata naskah 

kedinasan digunakan 

secara benar dan tepat 
baik korespondensi 

internal atau eksternal 

 

 

 

  249. Prodi harus melakukan revolving uang 

muka kegiatan setiap bulan sesuai 

standar 

 Revolving SPJ setiap bulan 

disertai bukti dukung dan 

pengajuan SPJ 

 Form SPJ 

 Bukti kegiatan 

 

  250. Prodi harus menata arsip sesuai 

standar kearsipan termasuk pelayanan 

penggunaan narsip terkendali 

 Arsip ditata rapi dan 

kemampuan telusur 

mudah dan cepat 

 Form kearsipan 

 

  251. Prodi bisa mengeluarkan uang muka 

untuk kegiatan apabila benar-benar 
untuk kegiatan yang sudah disetujui 

oleh Kaprodi 

 uang muka kegiatan 

dikeluarkan dengan jelas, 
tercatat, dan ada bukti 

pengeluaran 

 Kwitansi 

 Buku Kas 

  252. Prodi harus melakukan rencana 

penarikan dana agar penyerapan 

anggaran terkontrol dan akurat 

 Dokumen RPD 

 Dokumen kegiatan per 

bulan 

 Form RPD 
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h. Standar keamanan kampus 

Tabel 1.33 : Pernyataan standar keamanan kampus 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 33. Standar keamanan 
kampus 

 

 
253. Prodi harus meyakinkan bahwa 

keamanan kampus bukan tanggung 

jawab petugas pengamanan namun 
tanggung jawab seluruh civitas 

akademika 

 

 Ada dokumen kerusakan 

 Ada dokumen laporan 

 Ada dokumen hasil 

pengamanan harian 
 

 
Buku laporan 

kerusakan dan 

laporan harian 
jaga 

  254. Petugas keamanan diatur piketnya 
sesuai kaidah jam pegawai dan ada 

libur setelah jaga malam 

 Ada jadwal piket 

 Ada jadwal libur pasca 

piket 

 Jadwal piket ditandatangai 

atasan langsung Satpam 

 Form piket 
 

 

  255. Kebersihan halaman dan perkantoran 

bukan tanggung jawab petugas cleaning 
servise namun tugas seluruh pegawai 

dan mahasiswa. 

 Ada jadwalkebersihan 

 Ada checklist kebersihan 

setiap hari 

 Checklist 

kebersihan 

  256. Kordinator umum bertanggung jawab 

atas kinerja cleaning servis setiap 

harinya sesuai skedul kegiatan yang 
terencana. 

 Ada jadwalkebersihan 

 Ada checklist kebersihan 

setiap hari 

 Checklist 

kebersihan 

 
i. Standar penjaminan mutu 

Tabel 1.34 : Pernyataan standar penjaminan mutu 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 34. Standar penjaminan 
mutu 

Standar survey kepuasan 

 

 
257. Penjaminan mutu bertanggung jawab 

atas semua kegiatan survey kepuasan 

yang diadakan oleh prodi 

 

 Survey dilakukan untuk 

mengetahui kepuasan 

 

 Proposal survey 

 Instrumen 
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pengguna terhadap 
kualitas lulusan 

 Kepuasan alumni terhadap 

layanan Prodi 

 Kepuasan mahasiswa 
terhadap layanan Prodi 

 Kepuasan mahasiswa 

terhadap PBMK dosen 

 Ada laporan hasil survey 

 ada tindaklanjut hasil 

laporan  

survey 

 Standar evaluasi mutu 

internal 

258. Penjaminan mutu melakukan evaluasi 

mutu internal minimal 2 kali dalam 

setahun 

 Ada kegiatan EMI 

 Ada laporan EMI 

 Ada TL hasil EMI 

 Instrumen EMI 

 Standar pengendalian 

dokumen 

259. Penjaminan mutu bertanggung jawab 

atas pengendalian dokumen internal 

dan dokumen eksternal termasuk 

formulir-formulir 

 Ada pengendalian 

dokumen internal 

 Ada kegiatan pengendalian 

dokumen eksternal 

 Ada kode-kode SOP 

 Kode SOP 

 Stempel 

 Standar perbaikan dan 
pencegahan 

260. Penjaminan mutu bersama-sama 
dengan penanggung jawab BMN 

melakukan kegiatan perbaikan dan 

pencegahan dari hasil tes fungsi 

peralatan dan mesin 

 Ada kegiatan pencegahan 

peralatan dan mesin rusak 

 Ada kegiatan perbaikan 

atas peralatan dan mesin 

yang perlu perbaikan 

 Buku perbaikan 

 Buku 
pencegahan 

 

j. Standar tata pamong 
 

Tabel 1.35 : Pernyataan standar tata pamong 

No Standar Pernyataan Standar Indikator Keberhasilan Formulir  

A Standar Non Akademik    

 35. Standar tata pamong 

Standar kaprodi 

 

 

261. Kaprodi adalah dosen dengan 

kualifikasi pendidikan minimal S2, 
punya NIDN, jabatan fungsional 

minimal Lektor, usian tidak boleh lebih 

 

 Kaprodi lulusan minimal 

S2 

 Punya NIDN 

 usia maksimal 60 tahun 

 

 Form isian 

jabatan 
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dsri 60 tahun, berasal dari rumpun 
ilmu Kebidanan dan pernah menjadi 

pengelola Prodi 

 Jabatan akadmeik minimal 

Lektor 

 Pernah menajdi pengelola 

Prodi  

 Standar SOTK 262. Struktur organsiasi Prodi sesuai dengan 

peraturan perundang-undang yang 

berlaku di Kemenkes, dan ditetapkan 
oleh Direktur Poltekkes 

 SOTK yang disahkan oleh 

Direktur 

 

 Standar Jabatan 263. Standar jabatan pengelola Prodi 
disesuaikan dengan SOTK yang ada 

 Jabatan disesuaikan 
dengan SOTK 

 Pengelola Prodi ditetapkan 

dengan SK Direktur 

 Form usulan 
pengelola 

 Standar tata kelola 264. Tata kelola manajemen kepemimpinan, 

apabila Kaprodi tidak bisa 
melaksanakan tugas lebih dari 7 hari, 

maka pelaksana tugas diusulkan dari 

pejabat dibawahnya 

 Ada dokumen manajemen 

tata kelola 

 manajemen kepemimpinan 
sesuai dengan dokumen 

tata kelola 

 Buku dokumen 

tata kelola 

  265. Kaprodi diberi kebebasan untuk 

menjadi ketua atau pengurus di 

organisasi eksternal/publik 

 Selain jadi Kaprodi juga 

jadi ketua atau pengurus 

organsiasi lain 

 

  266. Dalam melakukan kinerjanya Kaprodi 

menggunakan kaidan manajerial dan 
leadership yang baik sehingga bisa 

menjadi panutan bawahan 

 Kepemimpinan manajerial 

 Kepemimpinan leadership 
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3. Strategi Pelaksanaan Standar 

 

Strategi Penangung Jawab 

 

 

 

 

Tim penyusun standar 

 

 

Kaprodi 

 

 

 

 

 

 

Seluruh perangkat 

 

 

 

Penjamu dan Auditor 

Tim penyusun 

Tim penyusun ED-PS 

 

 

 

Penjaminan Mutu 

 

 

 

Kaprodi  
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